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EV ALUASI PELAKSANAAN BIMBINGAN KETERAMPILAN KERJA BAGI 
NARAPIDANA DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN KLAS llB 

PURWAKARTA 
( Rincian isi tesis : xi, I 06 halaman, : Buku : 46, Peratunm Perundang·undangan : 3, 
Dokumen: 7, Majalah: 3) 

ABSTRAK 

Konsep perlakuan terhadap narapidana dari waktu ke waktu terus mengalruni 
perubahan sebo.gai konsekuensi logis dari dinamika pcrkembangan jama.n. Perlakuan 
terhadap terpidana dad sistim kepenjaraan menjadi sistim pernasyarakatan juga 
mengalami perubahan Pemasyarakatan sebagai suatu sistem pembinaan narapidana 
yang memandang nara:pidana sesuai dengan fitrahnya baik sdaku pribadi, anggota 
masyamkal maupun mahluk Tuhan menempat..l;;.an narapidana bukan semata-mata 
sebagal ala! produksi. 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana sistem 
pcmasyarakatan dalam mcmbcrikan pcmbinan r:crhadap narapidana mcmandang 
pekCijaan bagi nampidana bukan semala·mata dimaksudkan tmtuk tujuan komersial 
yang bersifat profit oriented~ namurn lebih dirnaksudkan sebagai media bagi 
narapidana untuk mengaktualisasikan dirinya sebagai pribadi, anggota keluarga dan 
anggota rnasyarakat mefa[ui kegiatan~kegiatan bimbingan keija yang bermanfat 
sehingga baik selama. maupun setelah menjalani pidann dapat berperan utuh 
sebagaimanu IayaJ..-nya anggota masyarakat Iainnya, 

Sejalan dengan pemberdayaan surnber daya manusia di Lembaga 
Pemasyarakatan sebagai usa.ha rasional untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia. Maka upaya penlngkatan kualitas profesionalisme I ketrampilan 
merupakan suatu media dalam rangka rnewujudkan reintegrasi sosial narapidana yaitu 
pullhnya kesatuan 1mbungan hidnp, kehidupan dan penghidupan narapidana baik 
sebagal prihadi, anggota masyarakat maupun mahluk Tuhan. 

Metode yang digunakan adalab diskriptif dengan melakukan wawancara 
terhadap petugas lembaga dan narapidana yang bekelja di sub seksi kegiatan kmja 
lemba@tpemasyamkatan klas liB PurWakarta. 

Dari basil temuan, temyata bahwa di lembaga pemasyarakatan klas liB 
Purwakarta birnbingan kelja yang diherikan masih helum beJjalan secara maksimal, 
yang disebabkan antara lain kesulitan mencari tenaga kelja yang banda! dan dapat 
membantu petugas dalam memberikan bimbingan keija bagi narapjdana-narapidana 
lainnya, demildan pula balnya dengan petugas bimbingan kCija yang tidak 
sepenulmya memherikan bimbingan serta pernlatan yang sudah tua dan banyak yang 
sudah rusak serta ketidak tersediaan dana anggaran sebagai salah satu penyebab 
rnengapa bimbingan kelja bagi narapidana eli lembaga pemasyarakatan ldas liB 
Purwakarta belum optimal . 

Kata kunci Lembaga Pemasyaraka.tan, Narapidana, Bimbingan, 
Keterampilan Kelja 
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THEEVALUATIONOFTHEIMPLEMENTATIONOFJOBSKILLS 
GUIDANCE FOR PRISONERS IN SECOND CLASS PURWAKARTA 

CORRECTIONAL INSTITUTION 
(part of this thesis: xi, 106 pages, : 46 Books. 3 Rules, 7 government document and 
3 magazine) 

ABSTRACT 

Behavior concept of prisoners form time to time continuously experience of 
changes as a logic consequence from the dynarn.ie growth of the age. Treatment to the 
punisher from prison system becoming correctional system have experienced of 
changed as a treatment system of prisoners construction that approaching prisoners as 
it self, society member and also God being piace prisoners as a means Qf produce 

·me fonnulati1Jn of this re...~arch on this: internal issues is how is correctional 
system in giving construction to the prisoners that looks into their work. mea.nwhHe 
prisoners not solely for commercial purpose which have the characters as profit 
oriented, but it is more such as a media for prisoners in applying them selves as a 
person. Family member and also society member !brought out goad worthwhile work 
tuition activities so that during and after experiencing a period of their crime, they can 
run their fifes as good as the other society members. 

Tn the line of human resource enabfeness in correctioriaT institution as rational 
effort to increase tha quality of human resource. Then the effort to make up the 
quqlity of professionalism skill represent a media in order to realize social 
reintegration prisoners that ias convalesce unity of life relation, and life subsistence 
becomes good prisoners as,persons~ society member and also God being. 

The method that used, is descriptive by doing an interview to the institution 
officer and prisoners whose v.tork in the activity area of the second class Purwakarta 
correctional institution. 

From the result of observation. it seems that in second c[ass Purwakarta 
correctional institution on a sub work tuition divison, it docs not works maxima! yet, 
which caused difficulty t1nding the reliable labour that could as-sist the officer in 
giving work tuition to the ather prisoners, that way also· of work tuition officers 
which not fully give tuition and equipmcnts are old and a Jot of them has been 
broken,. there is unavailable budget as the one of causing work tuition to the prisoners 
in second class Purwnbrta correctional institution does not optimal yet. 

Key words : Correctional Institutions. Prisoners. Guidance, Job Skills. 
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BAil I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belaknng 

Sistero Pemasyarakatan bagi publik lebih identik dengan penjara. atau 

pcmbinann oleh Lembuga Pemas:yarnkntan. Dalam kenyataannya, tugas pokok 

dan fungsi Sistem Pemasyarakatan juga mencakup pelayanan tcrbadap tahanan, 

perawatan terhadap barong sitmm~ pengarnanan, serta pembimbi.o.gan terhadap 

1.\-'U.rg::t binaan pemasyarakatan dan kHen pemasyarak:atan_Oleb karenanya, sub sub 

sistcm dari Sistem Pemasyarnkatan tidak hanya Lembaga Pemasyarakatan yang 

mclnknkan pernbinnan, mmnm juga Rumah tabamm Negara untuk pelayunan 

tah<IDan, Rumah penyimpanan barang Sitaan Negara untuk peawatan banmg 

barang m.ilik warga binaan atau yang menjadi barang bukti,serta Balai 

Pemi\.syamkatan untuk pcmbim'bingan warga bioaan dan klien pemasyarnkatan. 

Lembaga Pemasyarakatan sebagai tempat menjalani pidana menurut 
" " 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan didefmisikan 

sebagai tempat untuk melaksanakan P<!llbinaan Narapidana ·dan Anak Didik 

Pomasyarakatan (Departemen Hukmn dan Hak Asosi Manusia R1 ; 2007), 

sedangkan dalam Pasal 2 Undang-Undang No. 12 Tahun 1995 Tenlang 

Pemasyarakatan memua.t tentang t\1juan pemasyarakatan1 yaitu : Sistem 

Pemasyarakatan diselenggarakan dalam rangka membentuk Warga Binaan agor 

menjadi rrumusia seutulmya, menyadari kesalah~ memperbaiki diri dan tidak 

mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan 
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masyamkat, dapat aktif berperan dalarn pembangunan, dan dapat hldup secara 

wajar scbagai warga yang baik dan bertanggung jawab, (Departemen Hukum dan 

Hak Asasi Man11sia Rl : 2007). 

Secnra filosofis Pemasyarakntan adaloh sistem pemidanaan yang sudab 

jauh bergerak rocninggalkan ftlosofi Rctributif ( pcmbalasau ),Deterrence ( 

penjernM. ) dan Resosialisasi. Denw.n kala lain. peroidanaau tidak ditujukao 

untuk membunt derita sebagai bentuk pernbaiaslln,tidak ditujukan untuk membuat 

jcra dengan penderitaan. juga tidak rnengasumsikan terpidana sebagai seora.ng 

yang kurang sosialisasinya. Pemasyarakatan sejalan dengan filosofi reintegrasi 

sosial yang berasumsi kcjahatan adalah konflik yang tetjadi antnra · terpidana 

dengan masyarakat. Sehlngga pernidanaan ditujukan untuk memulihkan konflik 

atau menyatukan kembali terpidana dengan masyarakatnya ( reintegrasi ). 

Pemasyarakatan pada hakekatnya merupakan kegiatan yang bersifat 

multi dimensial. upaya pemuliba.n kesatu.an hubtmgan merupakan masalah yang 

sungat kompleks1 pembinaan narapidana dalam kernngka sistem 

petnasyarakatan adalah masalah pembinwm manusia yang melibatkan scmua 

aspek dan eksistensinya, sehlagga . yang dipentingkan dalam upaya 

pemulihan kasatuan hubungan ini adalab prosesnya, yaitu proses interaktif 

yang didukung dengan program-program pl;':mbinaan yang sesuai untuk itu. 

Diranah filosofis, Pemasyarakatan memperlihatkan komitmen dalam 

upaya merubah kondisi le!pidana, melalui proses pembinaan d:m memperlakukan 

dengan S!Ulgat manusiaw4 meialui perlindungan hak-hak terpidana. Komitmen inl 

secara eksplisit ditegaskan dalam pasal 5 UU Pemasyarakatan, bahwa sistem 

Universitas lndonesla 
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pembinaan pemasyarakatan di1ak:sanakan berdasarkan asas : pcnga;:omcm, 

persamaan pcrlakuan dan pelayanan, pendidikan, pembimbingan. pengharmatan 

harkat dan martabat manusia, kehilangan lmmerdekaGn merupakan satu-satunya 

penderitaan. dan terjamimrya hak wuuk tetap berhubungan dengan kelucrrga dan 

orang-orang lertentu. Selain itu juga ditegaskan da1am pasal 14 UU 

PemasyarakHtan, bahwa .setiap narnpidaua merniliki hak sebagni berlkut: 

a. i\felakukan lbadah sesuai dengan agama dan kepercayaanya; 

b. Mendapat perawatan, baik perawatan rohani maupun jasmani; 

c. Mendapatkan pendidlkan dan peng;tiaran; 

d. Mendapatkan pelayanan kesehatan dan ma!--anan yang layak; 

e. Menyampaikan kcluhan; 

f. Mendapatkan bahan bacaau dan mengikuti siaran media massa 

lainnya yang tidak dilurang; 

g. Mendapatkan upah atau premi atas pekerjaan yang dilakukan; 

h. Menerima kunjungan keltwrga, pennsihat hukum atau orang-orang 

tertentu lainnya; 

i. Mendapatkan pengurangan .~pasa pidana ( remisi ); 

j. Mendapatkan kesempatan bernsimilasi termasuk cuti rnengunjungi 

keluarga; 

k. Mendapatkan pembebasan bersyarat; 

I, Mendapatkan cuti menjelang bebas; dan 

m. Mendapatkan hak~hak lain sesuai peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. 

Universitas Indonesia 
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Demikian pula halnya pada konsep perlakuan terhadap narapidana dari 

wak.tu ke waktu terus mengalruni perubahau. Perubahan tersebut dimWigkinkan 

sebagai konsekuensi logis dati dlnrunika perkembangan jaman. Konsep terhadap 

perlaku.koul nnrapidana bcrmula bahwa pemidanaan adalah merupakan suatu 

pembalasan atau melaksanakan suatu keharusan atas perbualan pidana yang Ielah 

dilakukannya. Cam. memperlak.ukan orang - orang terpenj a:ra dan orang -- orang 

yang .melanggor hukum merupakan suatu usaha dari jn.man kc jaman yang belwn 

pemah tcrsclesaikan, olch karena.nnya kchidupan dl dunia mengalam perubahan 

sosi:;:d> ekonomi dan dengan hertambah pesatnya kemajuan teknologi, 

mengharuskan pula untuk mengadakan perubakon cara perlakuan terlmdap orang 

orang yang melanggar hukurn sesuai denag perkembangan dan. perubahan hal -

hal tersebut di ntas agar pedakuan tersebut dapat memenuhl tuntutan yang 

dikehendaki masyarakat. (Has, !994 :97) 

Sistem pemeoja.{aan yang sangat menekank.an pada unsur balas dendam 

dan penjeraan yang diserta.i dengan. rumah penjaro secan1 beransur-angsur 

dipandang sebagai sistem dan saran yang tidak sejalan dengon konsep rehabilitasi 

dan reintegrasi sosial1 sedangkan sis:tem pemasyarakatan menghehdak.i agar 

nruapida rnenyndari kesalakannya, dan tidak lagi berkehendak untuk melakukan 

tindak pidana serta kembali menjadi warga masyarakat bagi dirinya, keluarganya 

dan lingkungonnya. 

Berdasurkan pemikiran tersebut maka sejak tahun 1964 sistem pembinaan 

bagi narapidana dan anak pidana bcrubah sccara rnendasar, yaitu dari sistem 

pemenjaraan menjadi sistem pernasyarakatan. SeJain itu juga institusinya yang 
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semula disebut rumoh penjarn dan rumah pendidikan beruboh menjadi Lembaga 

Pemasyarakatan. 

Pemasyarak11tan sebagai suatu sistem pembinaan narapidana yang 

memandang narapid:ma sestmi dengun fitrabnya baik selaku pribadi, anggota 

masyarakat maupun mahluk tuhan menempatkan narapidana bukan semata-mata 

sebngai alat produksL Dalam sistem pemasyarakatan pekerja narapldana bukan 

semuta-rna.ta dimaksudkan untuk tujuan komersial yun bersifat profit atlented 

namun 1ebih dimaksudkan sebagai media bagi narapidana untuk 

mengatualisasikan dirinya sebagai pribadi, anggota keluarga dan anggot.a mei~lui 

keglat<lfl-kegiatan keija yang berman:fuat sehingga balk selarna maupun seteiah 

mcnjalani pidana dapat berperan utuh sebagaimana layaknya anggota ma.syarakat 

lainnya. 

Dasar pemikirnn mengenai pekefjn.an nampidana mengala.'1'1i 

perkembangan sesudah tahun 1945 sesuai dengun peikembangan dasar pemikiran 

pembinaan narapidana sebagai berikut : 

1. Dalam Konferensi Dinas Jawatan Kepenjaraan di Nusa Kambangan tahun 

1951 Ielah dirumuskan bahwa pekerjMU nru:apidaoa pada ummnnya dan 

kbusunya perusahaan perusohaan Lembaga Pemasyarakatnn harus 

mempunyai fungsi dala.J11 perawatan narapidana dan disesuaikan dengan 

keadaan di luar. Di samping Jtu narapidana diberi kesempatan untuk melakllknn 

pekerjaan sebagai hobinya ant:rra lain melukis dan kerajinan yang lainnya yang 

hasi!nya dapat dirniliki sendiri ataupun dikirim kepada keluarganya. 
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2. Dalam Konferensi Dinas Kcpenjaraan di sarangnn tahun 1956 dirumuskan 

bahwa kepenjaraan merupakan terapi yang penting bagi narapidau~ maka 

kepad• !lMapidana harus diberikan pekedaan stiap harinya sclama 7 -8 jam 

don setiap Lem baga Pemasyarabtan harus ada ban yak mncnm perusahaan 

yang dapat dipergunakan untuk melaksanakan terapi tersebut menurut bakat 

dari narapldan serta memberikan pendidik.an keahl[an kepadanya. 

3. Garis besar rumusan mengenai pekerjaan narapidana menurut konsepsi 

Pemasyarakatan tanggal 27 April 1964, setclah DR. Saha,jo meogemukakan 

dalam konferensi kepenjaraao di Lembaga Bandung bahwa tujuan 

pemidanaan adalah Pemasyarakatan, dimana mereka yang menjadi terpidana 

bukan lagi di boat jera tetapi dibina untuk kemudian dimasyarakatkan, lebh 

L.1:njut Saharjo memmuskan bnhawa tt1jmm pidana penjara iulah di samping 

menimbulkan pada terpidana agar bertobat. mendidik supaya ia menjadi 

seoraag anggota masyarakat yang berguna. Uraian beliau lebih lanjut 

dirumuskan menjadi 10 (Sepulnb) Prinsip Pemasyarakatan, yaitu: 

L Tidak saja masyarakat diayomi dari diulanginya perbuata jahat oleh 

terpidann tetapi orang yang . tersesat (tcrpidnna) diayomi dengnn 

memberikan kepadonya bebl hidup sebagai \varga yang bergnna di 

dalam masyarakat. 

2. Penj•tuban pidana bukan tindakan balas dendam da..-i negara. 

3. Tobat tidak dapat dieapai dengan penyiksaan melainkan deng<m 

bimbingan. 
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4. Negaru tidok berhok membl!a! sescorang lcbih buruk atau lebih jahat 

daripada sebelum ia masuk ke Lembaga Pernasyarakatan. 

5. Selama ia kehilangan kemerdekaan bergemk ia harus dikenalkan dengan 

mosyarakat dill\ tidak bolah diosingkan dari pada mas;7lral'-.at itu. 

6. Pekeljaan yang diberikan keparia terpidana tidok bo!eu bersifat mengisi 

waktu atau kepentingan negarn sewaktu saja tetapi haru satu dengan 

pekmjaan masyorokat dan ditunjukan kepada pembangunan nasional. 

7. Bimbingan dan didikan harus berdasarkan Pancasila 

8. Tlap orang adalah manusia dan harus dlperJakukan sebagai manusia~ 

meskipun dia Ielah tersesat; tiduk boleh selalu ditunjukkan pada 

narapidana bahwa ia ltu penjahat, sebaliknya ia harus salalu merasa 

bahwa ia dipandang dan diberlakukan sebngai manusia. 

9. NOiapidana hanya dijatuhi pidana hilang kemerdekann bergerak. 

10. Yang menjarii bambatan untuk meluksanakan sistem Pernasyarokatan 

ialah Wllrisa rumah-rumah penjara yang keadaannya menyedihkan yang 

sukar untuk disesunikan dengan tugas Pemasyarukatan. 

4. Dalam Konferensi Dinas Direktomt Pemasyarnkat'lll pertama di Lembaga 

Bandung, dirumuskan dasar pemikira tentang pekeljaon narapidana sebagai 

barikut: 

a. Dalrun pembn!lgunan perusahaan perusahaan Lernbaga Pemasyanokatan 

harus dapat dii.kutsertakan daiam pembangunan ekonoml negara sesuai 

dengan sistem Pemasyarilktlltan. 
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b. Perusohaan Lembaga Pemasyamkatan harus identik denga:t perusohaan 

- perusalwn yang ada di luar Lembaga Pemasyorakaton; 

c.Menetapkan peraturon - peraturan dan bentuk organ.isasl perusahaan 

Lembaga PetrulSyarnkatan sesuai dengan sistcm Pemasyarakatan. 

5.Dalam work shop Pemasyamkaton di Bandung lllhun 1971 dirumuskan bohwa 

pemberian pekerjaan di dalam Lembaga semnta-mata untuk pengisian wak.tu 

suju, tetapi hams merupakan sw:1lu progrrun pembinnan dan di an::t.a.."l kepada 

pembangunan nasional. 

Sehubungan denga.n har itu. agar \Varga binno.n pemasyarakatan seteluh 

keluar dari Lembaga Pcmasyarakatan dapat hidup di dalam masyarakat sccara 

baik dan bertanggung jawab, maka diperlukan upaya pemberdayaan yMg 

dilaksa.naknn. secara integral dan konfrehensif utou secara terpadu dan 

menyeluruh. Dalam bal ini pemberdayan diartikan sebagai upaya Wltuk 

menlngkatk:m kemampuan warga binann pemasyarakatan agar dapat 

melalcsanalam fungsinya, terutama dalam kaitonnya dalarn hubungan hidup, 

kehidupan dan penghidupan dengan lingkungan masyamkatnya. 

Dalnrn kaitan ini, sistem pemasyamkatan memillki sttategi pembinaan 

tetutama yang menyangkut proses dan program pembinaan. Proses pembinaan 

diartikan sebagai tohapan pemblnaan yang dimulai dad tahapan pembinaan di 

dalam Lembaga Pemasyamkatan (intramural treatment) dan bergamk secara 

bertahap sesuai dengan kemajuan hasH pembina.annya menuju pembinaan yang 

dHaksannkan di tengah- tengah masyarakat (extra mural treatment). 
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Tahapan proses pembinaan ini dimaksudkan agar dapat memperkecl 

sekecil mungk.in dampak destruktif dari pemenjaraan yang berupa pengecapan 

{stigmatisasl, prisonisasi, dan residivisme). D<'llam pelaksaannya tahapan proses 

pembinrum ini membutuhkan portisipasi, dukungan don kontrol dari rnasyarakat 

yang sangat menetukan keberhasilannya. 

Pembinaan terhadap warga binaan pemasynrakatan hams dlkaukan 

sedenikian rupo, bermanfaat balk selam yang bersangkutan menjolani 

pidananya. sehinga mereka memliki kesernpatru1 yang sama dengan anggota 

masyarakat pada umum.nya untuk dapat memberikan kontribusi sebagai anggota 

mosyarakat yang aktif dall produktif dolam pembangunan. Dengan orientasi 

tersebut mak.a kegiatun - kegiatan pembinaan yang dilaksanakan di Lemabaga 

Pemasyarnkatan sedap.."tt mu.ngkin diupayakao agar mendorong terciptanya 

iklim yang kondusif serta memberikan pekuang kepada \\'Urga binrun 

opemasyarakatan untuk mengembangkan potensi diri yang diwujudkan dolam 

bentuk kegiatan kerja produktif sesu:ri dengan latar belakng pendidikan atau 

keahlian yang dimiliki. 

Dengan dasnr pemikiran tersebut, ma.ka pemasyarnkatan secant 

institusionaljuga mcnjalankan fungsi sebagallembaga pendidikap dan lembaga 

pemban!,>UillUl yang memilki ciri terbuka dan produktif, yaitu : 

!. Lembaga pendidikan yang mendidik warga binaan pemasyarakatan daiam 

rangka tercapainya kualitas mllllusia. 

2.Lembaga pembangunan yang mengikut scrtakan warga blnaan 

pernasyarakatan menjadi manusia yang produktlf. 
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1.2. Perumusan Masala!! 

Pelaksanaan bimbingan kerja narapidana di Lembaga Pemasyarakatan 

Klas II B P.Jrwakarta cenderung belwn sesuai dengan harapan. Hal ini dapat 

dilihat pada kenyataan saat ini antara lain : 

I. Be)um adanya pettlnjuk pelaksanaan kegiatnn yang terperinci tentang kegiata.n

keglatan pembinaan. kemandirlran~ seh1ngga jenis dan bentuk kegiatan kelja 

yang dilakukan masih belwn mcmiliki pola yang jelas dan terarah,. walaupun 

sudah diterbitkan Keputusan Menteri Kehakiman Rl nomor : M.02-PK.04.10 

tahun 1990 tentang pola pembinaan norapidana, dimana dikataknn bahwa 

pembinaan kemandirian dibcrikan melalui program- program ; 

a. KeterampHnn untuk mendukung usaha usaha mandiri 

b. Keternmpilan untuk mendukt.mg usaha industri kedl. 

c. Keterampilan yang dikembangk.an sesuai dengan bakat masing .~ 

masing narapidana. 

d. Keterampilnn untuk mendulrung usaha usaha industri atau 

kegiatan pertanlan (perkebunan) dengan menggnnakan teknologi 

madya atau teknologi tingi. 

2. Rendahnya knalita' dan knnntitas petugas apabila dilibat dari sifat dan tugas 

khusus yang dibebankan kepada petugas pemasyarakatan. 

Kegiatao- kegiatan bimbingao kerja maslh kurang didukung oleh petugas atau 

tenaga profesional yang memiliki kemanpuan manajerial maupun kemrunpuan 

teknikal yang memadai, sehingga transformasi pengetahuan dan keterampilan 

kumng berjalan. 
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3. Sarana dan pmsorana pendukung kegintan bimhingan kerja sebagian besar 

kurang berfungsi, ruang latihan kerj~ mesin~mesin dan alat~alat bengkel kerja 

keadaannya sudah tidak memadai dan sebagian besar bempa mesin-mesin 

peninggafan perusahaanjaman rwnah penjara di masa lulu. 

4. Kurang mcmadainya anggaran yang tersedia, pembiayaan untuk kegiatan 

bimbingan kerja narapidana dimasukan kedalam mata anggarnn 250 yang juga 

digunaknn untuk membiayai kegiatan-kegiatan pemblnaan lainnya sehingga 

biaya untuk bimbingan kerja relatif sangat kecil. 

Sistem Pemasyarakatnn sebngai bagian dad pembang1.man di bidang 

hukum khususnya dan pembangunan nasiona1 bangsa Indonesia pada umumnya 

memilik.i arti yang sangat penting, ter1ebili dengan perubahan lingkungan st.rategis 

darl waktu ke waktu baik da)run dalam skala nasional, regional, maupnn 

intemasional. Pembahan dan trnnsformasi situasi global terse but berdampak pada 

tlngkat, bentuk, dan jenis pelaku kejahatan baik yang bersifat transnasional 

crime, oranized crime, u·hite collar crime rnaupun bentuk pidana yang bersifat 

konvensional dan tradisional. 

Arti penting Lembaga Pemasyorakatan tersebut, belum dapat diirnbangi 

dengan k.inerja Lembaga Pemasyarakata.n sccara optimal, hal itu terlihat dengan 

masih banyaknya narapidana sebagai panghuni Lemboga Pemasyarakatan yang 

tidak bekerja dan masih pula naropidana yang sarna sekaU tidak memilki 

keterampihm kelja, atau dengan kala lain masih banyak dijumpai narapidana yang 

menganggur dan menjadi penganguran, 
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Penganggur menurut para ahli krimino!ogi merupakon salah satu foktor 

kriminogen penyebab timbulnya kejahatan. Sepanjang sejarah, Lembaga 

Pemasyarakatan - Lembaga Pemasyarakaian lebib banyak di huni oleh para 

penganggur yang tidak memilki keterampilan kelja. · 

Sejalan dengan pemberdayan sumber daya manusia di Lembaga 

l'emasyarakatan sebagai \!Saba rnsional untuk mcningka1kan kullatas sum ber day a 

manusia maka upaya peningkato.n kualitas profesionalisme I keterantpilan 

merupakan suatu media dalam rangka mevmjudkan reintegrasi sosisal narapidana 

yaitu pulilmya kesaluan hubungan hidup, kehidupan dan penghidupan Mrapldana 

baik sebagai pribadi, anggo!a masyarakat maupun mahluk Tuhan. 

1.3. Pertanyaan Pcnclitian 

Berdn.sarkan pennasalahan di atas~ ma..!.:.a yang menjadi pertanyaan dalam 

penelitian Ini ndalah : 

l. Bagaimanakah pelaksanaan bimbingan kerja bagi narapidana di 

. Lembaga Pemasyarakaran KJ~s II B Punvakarta ? 

2. Hambatan - hambatan apa soja yang dihadapi dalam meningkatkan 

bimbingan kerja terhadap narapldl;na? 
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Berdasarkan pada perumusan masalah yang diajukan, maka tujuan dari 

penclitian ini adalah sebagal berikut ; 

I. Memberikan gambarnn tenlang pelaL<anaan bimbingan kerja terhadap 

naropidann di Lembaga Pemru;ynrnkatnn Klas II B Purwnkartn. 

2, Memberikan gnmbaran tentang hambatan - hambatan yang dihadapi 

dalam peiaksanan upaya peningkatan blmbingan kerja terhadnp 

narapidana. 

b~ Manfaat Penclitian 

1. Secf:!I'"..1 Akademis 

Dapat mernbcrikan informasl tentang pcmbiuaan kemandirian yang berupa 

keterrunp11au kerja di Lembaga Pemnsyarnkatan ynng selMjutnya dapat 

menjadi bahan kajhm bagi perkcmbangan Hmu pengetahuan. 

2. Secara Prnktis 

Diharapkan dnpat m~njadi salah satu rekomen~i bagi perigambHan 

kcputusan dalam rangka meningkatkan keterampilan kerja Warga Binaan 

Pemasyarnkahm di Lembaga Pemasyarakatan Klas liB Purwakarta. 

Unlversi!as Indonesia 

Evaluasi Pelaksanaan..., Erfin Kurniawan, Pascasarjana UI, 2009



14 

1.5 Metode Penelitian 

Penelitian akan dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan 

menggunakan pedoman wawancara sebagai panduan dalam mel<lkukan 

wawancara terhadap informan mendapatkan informasi yang berkaitan dengan 

fenomena yang akan diteliti. Hasil penelitian ini akan dipaparkan secara deskriptif 

analisis yaitu dcngan mcnggambarka.a fenomena yang terjadi. 

1.5.1. Sumber Data 

Infonnan yang dipilih dalam penelitian berjumlah 6 ( enarn ) orang, 

adalah petugas dan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas liB 

Purwakarta. Adnpun alasan pemilihan informan adalah : 

I. Petugas lembaga pemasyarakatan sebagai pelaksana dari kcbijaka.n yang 

telah ditetapkan, sedang narapidana adalah subyek dalarn pelaksanaan 

pembinmm dan penempatan di Lembaga Pemasyarakatan. 

2. Petugas dan narapidana dianggap paling tahu dahun pelaksa.r1.aa.n program 

pembinaan dan terlibat langsWlg dengan program bimbingan kerja. 

1.5.2. Cara Mempcrolch Data 

Jenis data dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh dengan cara : 

a. Wawancara mendalam, dimana peneliti menggali infonnasi sebanyak.

banyaknya yang berkaitan dengan fenomena yang diangkat dalam 

penelitian ini. Kemudian peneliti mencatat/merckam basil wawancara dan 

rneDb'UIIlPulkan data-data yang sejenis. 
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b. Pengamatan~ dengan cum mengamati secara langsung pada lokasi 

penclitian tanpa mencwi informasi tambahan dari informan yang bcrada 

disekitamya. 

Dru1 data sekunder diperoleh dengnn earo : 

a. Studt P\IStaka. yaltu mcncari konscp-konscp atau tcori yang scsuai dcngan 

permasalahan dan dapat diperguna.kan untuk membahns bas11 temuan 

penelitian. 

b. Studi Dokumen, yaitu dengan mempelajatl doknmen atau arsip yang pada 

kaitannya dengan perrnnsa!ahan dan informasi dari inform;m dalrun 

penelitian inl. 

1.5.3. Verifikasi Data 

Data yang diperofeh dari hasil 'Wawancara dengan infonnan balk petugas 

maupun narapidana dikumpulkan, kemudian dilukllkan cek silang. Yang 

akhimya didapatkun data yang valid dan layak wttuk disajikan dalilm penulisan 

inL 

1.5.4 Pengolahan Data 

Data yang diperoleh dari basil wawaneara, observasi, studi kepustakaan 

dan studi dokumen dikelompokkan dan dianalisis dengan menggnnak:an 

pendekal:a.n kualitatif.. Selanjutnya dipaparkun dengan rnengguna.kan sistem 

penulisan deskriptif anatitis. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah 

sebagai berikut : 

BABI PENDAHULUAN 

Bah ini berisi Jatar belakang pennasalahan dipilihnya tema 

peningkatan pro1:,rram pemberian bimbing:an kegiatan kerja pacla 

narapidana Lapas Klas JIB Purwakarta. Selain itu dijabarkan pula 

pokok pormasalahan yang coba diangkat sehubungan dengan lema 

tersebut, tujuan dan signifikansi penelitian bnik dari segi akademis 

maupun dari segi proktjs, .sel::mjutnya bab ini juga memuat kerangka 

pemik.iran,. ruang lingkup penelitian dan metode penelitian yang 

digunakan dalam peneJitian. 

BMl II LANDASAN TEORI 

. D~am Bab ini akan diuraik~ mengenai berbagai teo~ y_ang relevan 

dan berbagai konsep tentang manajemen, sekuriti, manajamen 

sumber daya rnanusia serta. kons~p pegembangan organisasl 

J!ABIII GA.MBARANUMUMLAPASKLASIIBPURWAKARTA 

Dalam bab ini akan diuraikan mengen:ri gambaran urnurn Lapas 

Klas II B Purwakarta yang meliputi sejarah dan kendisi b3.lll,'llllllll, 

denah, visi dan misi, struktur organisasi dan t.ata kerja, keadaan 

petugos dan penghuni serta sarana dan prasarana pengamunan. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN 

BAllY 

BABVI 

Dalam bab ini penulis menggambarka.n hasil pene!itian yang 

ditakukan di lapangan yaitu pnda Lembaga Pemasynnikatan Klas 

liD Purwakarta 

PELAKSANAAN BIMBINGAN KETERAMPILAN KERJA 

BAGI NARAPIDANA LAP AS !(LAS liB PURWAKARTA 

Dalam bah ini akan diuraikan bahasan mengenai bagaimana 

i\1aut;t.Jeruen yang digunakan di Lapas Klas II B Purwakru.ta daiam 

memberikan bimbtngan keterampilan kerja kepada narapidana dan 

mcnghubungkannya dc:ngan kerangka pemikiran yang telah 

ditetapkan. 

PENUTUP 

Bab ini merupakan bab penurup yang berisi beberapa kesim:pu1an 

dan saran yang diperolell dalam peneHtian ini. 
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BABII 

LANDASAN TEOIU 

2.1 Pola Pembinaan Narapldana 

Penjara atau yang sekarang disebut dengan Lembaga Pernasyarakatan 

da..'1. Rmnah Tahanan Negara adalah sclain berfungsi sebagai tempat pemm1pungan 

bagi orang-orang yang melanggar huku.i11 juga di dalamnya scbagai tempat 

pembinaan dari pada orang~orang telah melanggnr hukum. Dengan tujuan agar 

mereka seteJah selcsai menjalani pidananya, pembian:mnya dan bimbingannya 

clapat menjadi w~ga masyarakat yang balk. Dengan demikian pola pemik.iran 

1ersebut mencerminkan <1danya suatu pergeseran dan pembahnn yang signifikan 

terhadap pola perlakuan terhadap pe!anggur hukurn. 

Perubahan dari sistem kepenjaraan menjadi sistem pemasyarakatan 

membal.va pcrubahan mendasar pada pola perlakuan terhadap para naropidana. 

Sistem pemasj.U"akatQ,I).. menempatkan \Varga Biqaan Pemasyurnkatan yang 

terdiri dari : tahanan, narapidana, anak negara, dan klien pemasyarakatan bukan 

lagi sebagai objek pembinaan melainkan. sebagai subjek dnri pembinaan dan 

dipandang sebagru pn"barii dan warga negara biasa serta dihadapi bukan dengan 

Jatar belakang pembalasaa tetapi dengan pembina:m dan bimbingan. Oleh 

karenanya fungsi penjara saat ini bukan semata-mata pada pendekatan keamanan 

(security approach) tetapi harus ditumbuhknn suasana pembinoan (treatment 

climate). 
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Menumt Kirson Weinberg me!a1ui Paul W. Tappan ( 1965:81 ) penjara 

dapat dijadikan sebagai pusat pembinaan dan rehabilitasi dengan cara : 

1, Pcnjara mcrupakan tcmpat untuk mcrubah pcrilaku napi mcnjadi orang 
yang mentaati nilai-nilai yang berlaku di masyarnkat 

2. Penjara harus dapat membangun I menumbuhkan sikap kerjasama dan 
hubungan baik antar napi dan petugas, sehingga dengan lerbukanya 
komunikasi ini akan menjadikan napi yang taat hukum. 

3. Penjara menjadi pusat belajar baik: formallnonfonnal, pembinaan 
kemandirian dan kepribadian 

4. Napi yang masuk penjar~ menjalani pi dana tidak secara keseluruhan 
yang dinilai oleh tim terdiri dari ahli : sosiologi, psikoiogi, Peksos~ 
dan psiltister untuk menilai diberikannya Pembebasan bersyarat. 

5. Penjara juga mempunyai Psikolog untuk mengatasi napi yang 
mcmpW1yai gangguan cmosional. 

6. Penjara tidak bo!eh sebagai tempat rnengisolasikan napi dengan 
masyarakat luar~ justru sbg tempat Wituk rnemulihkan kesatuan 
hubungan melalui Cuti Mengunjungi Keluarga (CMK) ,Assimilasi, 
Cuti Menjelang Babas (CMB) dan Pembeban Bersyarat ( PB). 

7, Point 1 sampai dengan 6 tidak akan berjalan apabila sligmatisasi dari 
masyarakat masih berlaku. 

8. Pengecualian terhadap kejahatan ringan : misnlnya pengkonsumsi 
alkohol yang kronis dan pembunuh sadis tidak dapat dimasukkan 
dalam kategori pembiuaan yang ditetapkan Tappan. 

lklirn pembillaan dilakukan terhadap narapidana berdasarkan pada. 

prinsip dasar manusia yang sclama hidupnya pcrlu pcndidikan. Sctiap lcmbaga 

pendidikan, termasuk didnlamnya Lembaga Pemasyarakatan atau Rumah 

Tahanan Negara dituntul untuk meruberikan pelayarnw, pernbinaao serta 

pendidikan yang sebaik-baiknya kepnda warga binaannya. agar dapat melakukan 

hal tersebut dengan bnlk, maka Rutan !Lapas perlu dakungan sistem manajcmen 

yang baik. beberapa ciri sistem manajemen yang baik adalah adanya pola pikir 

yang teratur ( administrative thinking ), pelaksanaan kegiatan yang teratur 
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(administrative behaviour), dan penyik:apaa terhadap tugas~tugas kegiatan sccara 

balk (administrative attitude) 

2.2 Konsep Pengomonan ( Selmritl ) 

Pengamanan berasal dari kata "aman". Dahun kamus Bahasa Indonesia, 

kata "arnan" diartlkan sebagai bebas dari bahaya. beba.s d..'Ui gangguan,. 

tcrJindllilgi atau tersembunyl. tidak dapat diambil orang, tidak meragukan, tidak 

mengandung risiko~ tidak merasa takut dan khawatir. 

Berkaitan dengan pengamnnan, Sheryl Staruss, menyatakan bclnva : In 

its broadest sense. security is the prevention of losses of all kinds, from what ever 

cause (Sheryl Staurss, Security Problems In A Jt.fodern Society. Botenvorth 

Publisher, Woburn USA 1980: 57). Dalam pengcrtian yang lebih Juns kearnamm 

dapat diartikan sebagai pcncegahan terhadap adanya kerugian dari sebab apapun, 

baik kerugian secara fisik maupun non fisik, berwujud maupun tidak 

berwujud.Gangguan dalam bentuk fisik lebih mudah diketabui dan kerugia nnya 

lebih mudah diketabui dan kerugiannya lebih mudah diperhitungkan, 

Gangguan yang bersi.fat non fisik, lebih snlit diketahui dan dihitung kerugiannya. 

Kcrugian secara non frsik dapat menyangkut tentang perasaan, kesempatan, 

kenyamananan, kebebasan atau kernerdekaan seseorang atau nama baik. 

Supaya terhindar dari kerugian perlu dilaksanakan upaya pencegahan 

kerugian. Upaya pencegahan kerugian adalah segala daya dan upaya guna 

menghindari peristiwa atau kejadian yang tidak diinginkan. Kejadian yang tidah 
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diinginkan mcrupo1kan suatu kejadian yang dapat menyebabkan kemgian secarn 

fisik dan non fisik. Kegiatan tentang upaya pencegahan kerugian me1iputi 

meriutangi (empede), mengusut!menyel!diki (detect). menetapkan (asses) dan 

menetraHsisr (neutralize)_ Menurut Me. Crie keamanan (security) didefinisikan 

sebagai berikut : ·'security is defined as I he protection of assets from loss" 

(Robert D Me. Crie, Security Operations lvfanagemenl. USA:Butterworth 

Heinemann, 200 I : 5)_ Sekuriti ndalah suatu upaya untuk memberikan 

perlindungan terhadap asset- asset supaya tidak terjadi (terhindar dari) kerugian 

I kehllangan. Selain itu> pengertian keamanan menurut KeJana mempakan 

aktualisasi dari konsep "tala tentrem kerta raharja"_ Arti kata aman dalrun 

konsep tata tentrcrn kerta rahatja roengandung 4 unsur pokok, yaitu : 

a. Security adalah pesan be bas duri gangguan baik. fisik matrpun psykis 

b. Surety, perasaan bebas dari klwwotir 

c. Safety, perasaan, bebas dari risika 

d. Peace, adalab perosil3!1damai lahiriah dan batiniah (Momo Kelana, Hukum 

Kepolisian, Grassindo, Jakarta, 1994: 29) 

Pengrunanan Lembaga Pemasyarakatan dalam pclaksanaannya hams 

memiliki dasar hukum dan piranti pelaks:maan yang kuat. 

a. Dasar Hukum 

- UUNo_ 12 TahWl 1995 tentang Pemasyarakatan 

- PP No. 31 Tahwt 1999 tentang Pembinaan dan Pembimbingan WBP 

- Keputusun Menteri Kebakiman RI No-M.02-PR.08.10 Tahun 1983 Tentang 

Pola Pembinaan Keamanan dan Ketertiban 
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• Keputusan Menteri Kehakilllllll Rl No.MO!-PR.07.03 Tah\m 1985 Tentong 

Organisasi dan Tala Keija Lembaga Pemasyarakatan 

- PPLP (Peraturan Penjagaan Lembaga Pemasyarakotan) 

b. Pengamanan Parimeter Lupas 

-Penjagaan 

- Pengamanan Blok 

- Pos-pos 

- Semua petugas diberikan tugas yangjelas dan efektif 

- Pengge!edahon dan pemeriksruum 

- Penempatan petugas dan Jain -lain 

c. Pengembangan KekuaJan Pengamanan 

- Kekuatan sendiri 

· Kekuatan seprofesi 

- Kekuatan masyarakat sekitar 

- Kekuatan instansi terkait 

Surat Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia 

Nomor: M-02.PR.08.10 Tahun !983 tentang Pola Pembinaan Keamanao dan 

Ketertiban Depai1:emen Kehakimnn tentang Pengam:man, yaitu: 

1. Menjaga gedung dan seisinya baik sewaktumaupun sesudahjam kantor 

2. Menjaga kebersiban lingknngan 

3. MeJ1iaga supaya tidak teijadi kericuhan 

4. Menjaga supaya jangan teijadi pelarian 

5. Menjaga tertib Lembaga Pemasyarnkatan, RutM dan Tah= Imigrasi 
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Surat Keputusan Direktur Jendcral Binn Tuna Warga Nomor : 

DP.3.3/l8/l4 tanggal31 Desembcr 19774 tentang Peraturan Penjagaan Lembaga 

Pemasyarakatan y;:~ng tertulis dalrun Bab II Pasal 6~ yang islnya: 

a. Menjaga supaya jangan terjadi pelarian 

b. Menjaga supaya tidak terjadi kericuhan 

c. Menjaga tf"rtibnya peri kehldupan penghuni L1pas, menjnga utuhnya gedung 

di111 seisinyu terutama setelah tutup ka.~cr 

Adapun tugas pokok pengamanan sebagalmana ter<:antum dalam Pola 

Pembinaan muap.idana dan tahanan adaJah: 

t. Kegiatan keamilllo.n dan ketertiban berfungsi memantau dan mena.ngk:al I 

mencegah sedini mung.kin gangguan keamanan dan ketertiban yang timbu1 

dari hmr muupun dari daJam lapilS dan rotan (cabangn1tan) 

2. Kcgiatan keamanan da.'1 tata tertib tidak selaiu berupa kegiata."l fisik dengan 

senjata api atau senjata lainnya, melainkan sikap dan perilaku petugas yang 

baik terbadap pengbuni memberikan dampak keamanan dan ketertiban yang 

brumonis 

3. Kegiatan keamanan dan ketertiban mencegab agar situasi kehidupan penghuni 

tidak mencekam yaitu agar tidak teijadi penindasan. pcmerasan dan lain -lain 

perbutan yang menimbulkan situasi kehidupan menjadi resah dan ketakutan 

4. Mencegab agar tidak teljadi pe!arion dari dalam maaupun dari luar lapas dan 

rutan / cabaog rutan 
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5. Memeliham. mengawasi dan menjaga o.gar suasana kehidupan nampidana I 

t.ahanan (suasana bekerja, belajar, bcrla1ih~ makan., rekreasi, beribadah, tidur 

dan menerlma kunjungan dan lain -lain) seJalu tertlb dan harmonis 

6. Memeliharn, mengawasi dan menjuga kcutuha.n barang inventaris Japas, rotan 

I cabang nrtan 

7. Melak11kan pengamanan terhadnp ganggnan kesus:ilaan 

8_ Melakukan administrasi (tata usaha) keamanan dan ketertiban (Buku VI 

Bidang Pembinaan Departemen Kehaklmau dan HAM RI, Pola Pembinaan 

Nru:apidana dan Tahanan, 2000:47- 118). 

Richard J_ Gig!ioti dan Ronald C. Juson dalarn Hadiman mengatak:m 

dalam pcnyelengaraan sekuriti. upaya sekuriti dapat diuraikan sebagai berikut 

(Hadimau, Mao.ajemen Seb1riti fjs:ik. Bahan Kuliah Program Pasca.sarjana KIK 

UI, Jakarta, 2008) : 

}> Levell : Minimum Security 

> Level2 : Low Level Security 

> Level3 : Medium Security 

> Level4 : High Level Security 

> Level 5 : Maximum Security 
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A.1inimum Security merupakan suatu sistem yang dironcang untuk menghalangi 

dan merintangi beberapa gangguan aktivltas dari luar yang tidak sah. Peralatan 

pokok adalah : 

1) Simple physical barriers 

Simple Lock 2) 

Low Level Security merupakan suatu sistem yang dirancang untuk mengbalangi I 

merintangi untuk mcndctcksl bcberupa ganguan aktivitas dari hmr yang tidak s:ili. 

Peralatan pokoknya adalah (item pada Minimum Security ) ditambah 

3) Basic Local Alann System 

4) Simple Security Lighting 

5) Basic Security Physical Barriers 

6) High Security Lock 

Afedium SecurNy merupakan suatu sistem ya..'lg harus dir.mca.ng untuk 

menghalangi I merintangi1 rnendeteksi dan menaksir I menilai aktivitas ganguan 

duri dalnm yang tidak sah seperti pencurian yang mengarah pada konspirasi untu:k 

melakukan sabotase. Peralatan pokoknya adalah (item pada Low Leve! Secu_ri!y) 

ditambah: 

7) Advance Remote Alarm System 

&) High Security Physical Barriers at Perimeter ; guard dogs 

9) Watobmen with Basic Communication 

High Level Security merupakan suatu sistem pemisahan yang dirancang untuk 

menghalangi I merintangi, mendeteksi dM menaksir I menilai ga!!:gl.!~!! J~!!g ~~?!' 
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boik dari luar yang tidak sob rnaupun aktivitas gangguan dari dalam. Pera!atan 

p£.h'<okny~ adalah (item ;xtda l'v!~?.cEmn ${':(:urity) ditambah : 

10) CCTV (Closed Circuit Television) 

11) Perimeter Alarm System 

12) Highly Triiine.d AJarm Guards with Adv~nve Cornmunication 

13) Aces Controls 

14) High Security Ligbtiog 

16) Formal Contigency Plans 

.Uaximum Security merupnkan suatu sistem yang dlrancang untuk menghlangi I 

merinrang.i, mendeteksi d?...!l menaf..sir> menJ1ai St:"rta menetrnlisir semua g:.anguan 

baik dnri luar maupun aktivitas dari dalarn. Pera!atan pokoknyn adalah (item pada 

High Level Security) ditrunbob: 

!7) On site respon$e For(!¢ 

18) Sophlscated Alarm System 

Duri konsep pembirnmn dan pen!!""'anon ( sekoriti ) diatas, terutama di 

dalam fA'lllbaga Pemasyamkatan, dua hal ini ( pembinallll dan pe.ngrunanan ) 

adalah k.eduanya saling mempengambi. Artinya keglatan pembinaan tidak akan 

dapat be\ialan dengan baik apabila tidak didukung oleh pengamanan yang bail<, 

kondusif. 
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Demikian pula pengamann.'1 membutubkan pemn aktif dari kegiutan 

pernbinaan, khususnya pembinaan keterampilan kerja bagi Warga Binaan 

Pemasyarnkatan, karena di dalam kegiatan pembinaan ini melibatkan penggunaan 

alat- a!at kerja ( pisau, gunting, gergaji, dan sebagainya ) yang apabilu dalam 

penggunaanya tidak diawasi dengan baik akan menycbabkan teJjadinya hal· hal 

yang tidak diinginkan. 

2.3 Perencanaan da!am Kegiatan 

Dalam setiap kegiatan I aktivitas yang ingin dilaksanakan, tentunya 

terlebih dahulu dibuat suatu perencnnrum yang baik men_genai tujUllll yang in,gin 

dieapai, Ropbbin P.Stephen dan Mary Coulter dalam buku Manajemen 

mengatakan bohwa perencannan mempakan suatu proses penentuan sasarnn atau 

~juan organisasi, menyustm strotegi menyeluruh untuk mencapai sasaran yang 

ditetapkan.. dan mengembangkan hirarki rencana secara menyeluruh untuk 

mengintegrasikan dan mengkoordinasikan kegiutan (1999:200) . .. 

Yohnnes M. lvancevich sebagai mana dikutip oleh James G.Houston 

dalam bukunya yang berjudul " Correctional Management ,, mengatakan bnhwa 

:ftlngsi dari perencanrum meliputi semua uktivitas yang tcrorgaoisir unink 

mencapai tujuan dan penentuan yang sesuai untuk mencapai tujuan . Dalam 

jaringan kerja ( Networking }, terdapat bermacam-macam model perilaku yang 

bermaksud mengembangkan dan memelihara hubungan dengan orang-orang yang 

penting yang dapat memberi infom1asi dan bantuan, baik darl dalam maupun Juar 

organisasi. Pada umumnya perilaku jaringan kerja melibatkan bawahan langsung, 
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pimpinan menengah rnnupun pimpinan puncak. Perila.k-u yang diharapkan dapat 

mengembangkan dan saling tukar menukar hubungan dengan orang lain dalam 

memberikan bantuan untuk bekerja dengan baik <iapat menghasillmn 

pengbargaan) pengak:uan. dan konsultnsi serta membantu mcnyedinkan infotmasi 

yang luas dnlam berbagai tingkntan. 

Wayne E. Baker dairun bukunyfl, Networking Smart j mengatakan bahwa 

Jaringan adalah proses aktif membangun dan mengeiola hubungan~hubungan 

yang produktif. 

Jaringan merupakan hubungan yang 1uas dan kokoh balk personal 

maupun organisasL Sedangka.n pengettian ja.ringan dalam organisasi adalcll suatu 

proses pemeliharaan7 penumbuhan serta pengintegrasian kenmmpuan-kemampuan 

terpilih, bakat-bakat, .l:iubungan dan mitrn dengan earn mengemhangkan 

kemitr..an )':l .. ng kreatif dan strategis bagi peningk:atan klnerja orgnnisasi { 

Nehvorking is a process of nurturing, cultivating and patner~ by developing 

strategic and creative alignment for a higher performance of organizations). 

Craig Hickman dalam buk.unya " The Fourth Dimension "• mengatakan 

bahwa tujuan pokok jaring kerja ( network) itu meliputi : 

L Menyotukan balm!, potensi, kenmmpuan, baik individu, kelompok maupun 

seluruh jajaran organisasi sedemik:ian rupa schingga tercipta kcmampuan 

bersruna yang makin besar. 

2. Fokus yang barns diperhatikan untuk mencapai tujuan pokok yaihl : 

- Mempersatukan bakat, kecakapan, ketrampilan serta kemampuan lainnya 

yang masih diperlukan organisasi. 

Unfversl!as Indonesia 

Evaluasi Pelaksanaan..., Erfin Kurniawan, Pascasarjana UI, 2009



29 

-Bagaimana mcmbina dan mengembangkan hubungan untuk: 

meoingkatkan kemampuan bersama guna mencapai tujuan yang 

disepnkati termasuk meningkatkan kesatu!ln dan persatuau organist~si. 

3. Un.sur pokok yang dapat membantu tujuan mernbangunjaringan ialah: 

- Memblna dan mengembangkan sumber daya manusia 

- Mengembangkan kemampmt_'l organisasi 

- Me1-vujudkan pencapaia.n tujuan bersama. 

4. Membantu mengembangk.an berbagai ragam kemampuan anggota 

orgnoisasi sehlngga dapat meWltittdkan peningkatan kemampuan dl 

setiap jenjang organisasl secara menyduruh. 

Untuk melakukan jaringan kerja perlu dipcrhatikun bebernpa prinsip 

yaitu : 

a. Hubungan merupakan kebutuhan dasar mnnusia, k-nrena pada dasarnya 

manusia tidak dapa! hidup seudiri lanpa berhubungan satu dengan 

yang lain_ Hidup manusia sclalu bergontung kepada manusia laiimya, 

manusia cenderung berbuat scbagaimana yang diharapkan. 

b. Manusia cenderung berkumpul dengan orang yang mempunyai 

kesamaan. 

c. Interaksi yang berulang-ulang mendorong orang untuk bekerja sama 
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Demikian pula holnya dengan pam norapidana yang dibina di 

Lembaga Pemasyarakatan Klas liB Purwakarta, mereka juga tergantung kcpada 

petugas Lembaga Pemasyarnkatan dalam menjalani pidananya) baik dalam 

keschariannya maupun dalam pelaksanoan kegiatan ke!janya. 

Untuk mengukur seberapa jauh kemampuan organisasi cepat berubah 

dalam me!ayanl tuntutan baik Jingkung.'lll internal maupun eksternal, 

menghcnda!d organisasi menemukm earn untuk terns bernbah dan berturnbuh. 

Manajemen perubahan sekarang: ini juga menjadi suatu WJsur yang krusial dari 

keunggulan bersaing ( Competitive Advantage )~ karena hanya dengan 

mengarahk;m sumber daya manusia me1nfui perubahan dengan melakukan 

pendidikan dan pelatihan sccepat mungkin, mganisasi punya harapan. u.ntuk 

menaoggapi tekanan. Titik " start " roanajemen pembahan dimulai dengnn 

menolong setiap orang untuk mengerti mengapa pembahan perlu ditcmpatlmn 

dipos!si nomor satu. 

Dalam perubahan perlakuan terhndap narapidana dari sistem 

kepenjaraan ke sistem Pemasyarakatan dapat dilihat bahwa perkemhangan 

sistem kepenjara.an pada permulaan zarnan Hindia Belandn dilakukan secara 

diskrimirultif, ynitu dengan dikeluarkrumya pemtumn umum untuk golongan 

bangsa Indonesia { bumiputera ) yang dipidana dengan ke!ja paksa, sedangkan 

untuk golongan bangsa Eropa (Beland a) berlal:.u penjara. Pada tahun 1917 

lahlrlah Reglemen Penjara ( Gestichten Reglement ) yang tercantum dalam 

Stbld 1917 Nomor 708, mulai berlaku l Januari 1918. 
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Datum sistim kepenjaraan terutn.ma untuk memberikan gambamn 

tentang keseluruhan usaha yang dilakukan sebagat alat penjeraan caJon pelanggar 

hukum atau pJat bagi penegak hukum da1am usaha prevensi kejahatan. 

Wujud dari pidana ini dapet berupa pembalasan ( punitif) atau nrenghuklun atau 

mcnakut-nakuti ( deterrence ) maka yang dipentiugkan adalah lanumya 

seSt;ornng menjalani hukuman atau pencahutan akan kemerdekaan dengan cara 

tersebut orang akan kapok !almt melakul<an kejahatan. ( Soeljobroto, 19n:7& ). 

Sebagaimana yang dikatakan juga. oleh Koesnoen bahwa : ... Pergeseran dari 

pidnna mati,. badan dan kerja paksa ke sistim kepenjaraan djsebabkan karena 

sistim tersebut gagal d::tlrun mencegah dan memberantas kejahatan " ( 

Koesnoen, 1961:71) Setelah U!hun 1964, sistem penjara berubah menjadi Sistem 

Pemasyarakatan, yang dikukuhkan tiga dasawarsa kemudian menjadi Undang-

Unda..~g Nornor 12 tahun 1995 tentang Pemasyarakatan. Pengertian Sistern 

Pemasyarokatan menurut Undang-Undang tersebut dalaru pasal l angka 2 adalah ; 

" ... Suatu tntanan mengenai amh dnn batas serta eara pembinaan 
Warga Binllan Pemasyarnkatan berdasarkan PanCllSila yang 
di1ak.sanakan secara terpadu antara Pembina, yang dibina dan 
masyarokat untuk menaikkan kualitas Warga Binaan Pemasyarokatan 
agar menyadari kesalahan, memperl>aiki diri dan tidak mengulangi 
tindak pidana sehingga dapat diteriina kembali oleh lingkungan 
masyarakat, dapat berperan dalarn pembangunan, dan dapat hldup 
sccara wajar scbagai warga Ncgara yang bcrtanggung jawab .. " 
(Suyatno,2001:14) 

Seja!an denga."l pemahaman tersebut, daJsm pasal 2 undang-undang 

nomor 12 tahun 1995 tentang pemasyoraka.tan disebutkan bahwa Sistem 

Pemasyarakatan diselenggarokan dalam rangka membentuk narapidana agar 

menjadi manusia seutuhnya. Menyadari kesalahan_. memperbaild diri dan tidak 
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mengulongi tindak pidana sehingga dapat ditcrima kerubali olch Hngkungan 

masyarakat, dapat aktif berperan dalam pembangunan dan dapat hidup sccara 

wajar sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab. Hal ini berarti bahwa 

pembinaan terhndap narnpidana juga harus bcnnanfaat baik selarna yang 

bersangkutan mcnjalani pidana mauptut setelah selesai menjala.ni pid~ 

sehlng:ga mereka memiliki kesempntan yang sa rna dengau anggotn 

masyatakut pada umumnya untuk dapat memberiknn kontribusinya sebagai 

anggota masyarakat yang aktif dan produktif daJam pembangururn bangsa. 

Dengan kata lain bawa program dan kegiatan pembinaan yang dilakukan 

adalah diarahk:m untuk membangun mnnusia mandiri dan dapat dcngan segera 

menjala.nkan fungsi sosialnya. 

Dengan orientasi tersebut1 maka kegiatan-kegiatan pemblnaan yang 

dHaksanakan di Lembaga Pcmasyaraka.tan sedapat mungkin diupayukan agar 

mendorong tercipta.nya iklim kondusif serta memberikan peluang kepada 

nruapidana untuk mengembangkan potensi diri, yang diwujudkan 

pendidikon, ketr&npilan atau keahlian yang dimiliki, dan hal tersebut sudah 

sesuai/selaras dengan apa yang dicannngkan oleh Sahardjo dalam mrnnsan 

sepuluh prlnsip pokok yang menyatakan antara lain : 

" ... Berikau bimbingan, bukan penyiksaan, supaya mereka bertobat. 
Berikan kepada mereka pengertian mengenW nom1a-ncrma 
hidup dan kehidupan, dan sertakan mereka dalrun kegiatan· 
kegiatan sosial untuk mennmbuhkan rasa hidup 
kemasyarakatannya .... " 

.... Ncgara tidak bcrhak mcmbuat mcrcka mcnjadi lcbih buruk 
atau lebili jahat daripada sebelwnnya dljatuhi pidana ..... . 

.. .. Pekeijaan yang diberikan kepada narapidana tidak boleh bersifat 
sekedar pengisi waktu. Juga tidak boleh diberik:m pekerjaan 
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(hams ada integrasi pekerjaan narapidana dengan pembangunan nasional. 

Potcnsi-potcnsi kcija yang ada di dalam Lcmbaga harus dianggap scbagai 

potcnsi yang integral dengan potensi pembangun<lil nasional ). 

Tnjuan pembinaan a.dalah untuk memulihka...'l kembali keretakan 

hubungan sosial antara bekas pelanggar hukwn dengan masyarakat, membina 

mereka agar dapat berintegrCisi dan beradaptasi dengan masyarakat. Narapidana 

dibina supaya menjadi warga nagara yang taat dan patuh pad a hukum. rncnjadi 

manusia yang baik, tidak menbrulangi tindak pidana yang pemah dilakukan. 

Oleh karena itu usaha dan program-program pembinaan diamhkan kepada 

reintcgrasi sosial antara narapidana dengan rna.sya..rakat, baik program 

pembinaan itu berupa pembinaan mental dan fisik. maupun pembinaan 

kemandirian I ketrampilan. 

Dalam usaha melakukan pembinaan terhadap narapidana dikenal dua 

macam pendekatan yakni : 

I. Pendekatan hukwn dan ketertiban ( Lmv and Order Approach), dengan ciri-

ciri perlakuan antara lain adala..h : 

>- Pemberian pekerjaan merupakan bagian dari pidana yang dijatuhkan~ 

terpidana wajib bekerja untuk keperluan negara, pemenuhan terhadap 

kewajiban kerja dengan volume pekeijaan tertentu dipakai sebagai ukuran 
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tentang ketaatan kepada tata tertib, Kompensasi tidak diberikan, kecuali premi 

untuk kelebihan dari pekerjaan yang ditentukan (jam dan volume kerja ), dan 

menglngat lamanya bekerja dan kedudukan daiam pckeJjaan. antara lain 

sebagai pembantu pegawai. 

> Sanksi terhadap pclanggaran tata tertib antara lain berupa pencabuatan 

kemerdekaan bergerak dilingkungan tempat pelaksanaru1 pidana sepertl 

pcnutupan sunyi sendirian untuk v.'ilktu tertcntu, dengan tidak: mengurangi 

kalori makamumya, hukuman ata.s badan, pencahutan pre1•ilcge , 

pemberian peketi<mn yang bemt sekali tanpa premi, pencabutan remlsi~ 

penurunan kelas, pernindahan kc lain tempaL 

Perlakuan berdasarkan law and Order approach ini mengandung 

segi-segi yang berkadar kriminogenis~ dan pelaksanaan pidana penjara yang 

mcmakai pendekatan tersebut diatas ttdak mencapai sasaran y:mg 

diinginkan oleh pidana hilang kemerdekaan, bahkan karena pidana penjara itu 

scndiri membawa konsekuensi~konsekuensi kolateral seperti yang digambarkan 

dimuka, maka dewasa inl pidana penjam itu sendiri disangsikan akan 

keg>mannnya sebngai pidnnn efektif dan berhasil guna. 

2. Pendekntan pembinnan ( Treatment Approach) , ada dua pola yang terdapat 

dnlam pendekatan inl yaitu : 

a). Pola yang menempatkan individu narnpidana dalam fukus perhatian ( 

bampir secnra eksklusif ) yaitu pola rehabilitasi ( resosialisasi ), ciri-ciri 

perlakuannya antara lain : 
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> Pemberian pekerjnan didasarkan atas keperluan-keperluan dan bokat 

masing-masing narapidana dan diarahkan pada pengem.baliaunya ke 

mnsyarakat. Kompensasi dtberikan menun1t prestasi kcrjanya. Prestasi 

keJja diukur menurut standar yang berloku di kalayak ramai, begitu pula 

pendidtk.annya. social behaviour dan sebagainya. 

Pembioaan untuk keperhmn rehabilitasl atau resosial:sasi ini, 

wataupun menuju kepada pengembalirrn narapidann kemasyarakat~ sebagai 

anggota masyarakat yang berguna dan bertanggung jawab, akan tetapi olch 

karena llnSur masyarakat kurnng diikutsertakan __ secara aktif dalam kegiatnn

kegiatan pernbiman, sehingga rnetodc pembinaan ini mendapat 

sorotan yang tajam, karcna fokusnya tcrlalu diarabkan kepada individu 

narapidana. Disrunping itu pembinaan ( treatment ) 1ni mengandung 

Labelling effect anta.ra lain karena kecenderungannyn untuk menganggap 

narapidana yang bersangkutan ''abnormal" dalarn arti kata mencari dalam 

dirl pelanggar hukurn hal-hal yang dianggap menjadi penyebab dari 

penyakitnya melanggar hokum dan atas dasar penemuan itu dijadikan untuk 

menentl1kan obatnya. 

Pelanggoran terhadap hukurn termasuk tingkah loku (behaviour) 

sebagal penyebabnya tidak selalu dicari pada individu ya.~g bersangkutan, 

melainkan juga harus dicari di ruasyarakatnya ( sebagian dari penghuni

pengbuni penjara terdirl darl orll!lg-orang yong rnasih muda, kurong 

pendidik~ berasal darl keluarga yang tidak m=pu, darl lingkungan yang 

berpendapatan rendah dengan ciri kehldupan yang mengandung kadar 
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kriminogenis yang sangnt pekn. terhadap atau tergelincir menja.dj pclanggar 

hukum ). Oleh karena itu maka dalam " treatment approach " timbul aliran 

"reintegrnsi',. 

b), Pola yang menempatkan narapidana dan masyarakat sebagai suatu kesatuan 

hubungan dan yang menjadi fokus perlJatiannya adalah integrasi dengau 

masyamkat atau pola reintegrasi. ciri-ciri pe-.rlakuan terhadap narapidana 

:mtnra lain adalah : 

l> Pekerjaan bersifat integral dengan peke!jaan di roasyaraka~ begitu pula 

program-program lainnya. 

Pola reintegrasi ini tentu saja tidak dikenakan kepada semua 

narapidana. Ada hebcrapa narapidana tertentu menghendaki pembinaan 

khusus, akan tempi bagi narapidana iulp\!D diusahakan tercapainya 

reintegrnsi waiaupun krufung-kada.n.g n\ernakan waktu yang lama_ Pola 

reintegrasi ini bakanlah semata-mata pola dari pelaksanaan pidana penjara, 

melainkan merupakan pola dari sistem peradilan pidana (criminal Justice 

system) secara keselurulum, dimana pelaksanaan pidana penjara merupakan 

.instansi te.rnkhlr dari ~istim peradil..-rn pidana tersebut 

Untuk mewujudk:m tujuan pembinllllll bogi nnrapidana yang dilakukon 

oleh Lembaga Pemasyarakatan, maka dalarn pela_'<sanaannya harus dikelola 

dengan baik . Dimana penge!olaan ini melibatkan sejumlah besar aktifitas

aktifitas yang sering kali dikelompokk:m ke dalam lima kelompok yang paling 

mendasar yang keseluruhanuya menjadi fungsi pengelolaan. Aktifitas-aktifitas 
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khusus yang ada dalam masing-masing fungsi tersebut adalah scperti yang 

diurailcan Richard W Snarr ( 1996 : 181 ) dalam bukunya !ntmduction To 

Correction secagai berlkut berikut : 

1. Perencanaan ; menetapkan susaran da.~ tujuan~ membangun suatu peta jalan 

dari proscdur, memproyeksikan berbagai kcmungkinan yang terjadi di masa 

mendatang. 

2. Pengorganisasian ; menetapkan sebuah struktur organisasi untuk memenuhi 

fungsi tersebu~ mene!apkml peranan dan tanggung jawab, mcne!apkml suatu 

jalur komunikasi dan mengkoordinasikan pekerjaan yang dilakukan oleh 

sernua karyawun seOOb masing-masing karyaw.m perlu untuk mengetahui apa 

yang mereka kerjakan . 

3. Staffing; mengnrahkan karyawan 1mtuk .melakukan pekerj:mn berdasarkan atas 

proses yang berjalan dalam organisasi, menyedi::tk::m dan mengembangkan 

St..Ullber daya manu.sia. yang ada dalam. organisasi tersebut,. peranan pibnk 

pengelola dalum bertnhan hidupnya organisasi, me!iputi rekruitmen tennga 

atau karyawan, pemilihao. memberhentikan, dan mengadakan pelatiban I 

pengembangan katir I pemberian penghargaan 

4. Leading I memimpin ; memberikan motivasi dan sikap kepemimpinan bagi 

karyawan agar pekedaan dapat diselesaikan, melakakan pcngawasan yang 

bersifat wajar temadap para karyawan, dan melatib untuk mempertahankan 

keseimbangan moral, memenuhi kebutuban para pekerja untuk 

mendapatka.n pengakuan_. memberik:an saran bagi penlngkatan I kemajuan 

melalui komunikllsi yang dilakukan o1eh manajer , memberikan kesempatan 

Universitas Indonesia 

Evaluasi Pelaksanaan..., Erfin Kurniawan, Pascasarjana UI, 2009



38 

untuk pertumbuhan, karyawan rulalah merupakan pemimpin yang individu, 

mcmbangun loyaHtas terhadap organisasi. 

5. Mengontro1 Hasil ; melakukiin aktifitas pengamatan t.mtuk dapat menentukan 

apakah organisasi tersebut dapat mencapai tujuannya, membandingkan hasii

ha.•il yang dicapal dengan standar yang telah dite!apkan, melcngkapi 

mnsukan-masukan informasi yang tiiperoleh untuk dltmndingkan dengan hasii 

pencapaian yang direncanak.an dan meJak.uka."l penyesuaian atau koreksi yang 

bersifat jangka panjang sebagaimana diperlukan dengan menyertakan 

seperti penyusunan anggaran. analisis pemblayaan~ melakukan eksperimen 

yang diperlukan. dan tingkat pencapaian yang dicapai para karyawan. 

2.4 Surnber Daya Ma.m:zs:a 

Garry Dessler dalam manajemcn swnber daya manusia mengatak.ao 

bahwa kat}'<l\\llil mer.zpakan fal."tor penting dalam keberhasikm pernsahaan ( 

2004 : 12 ). Sumber Daya manusia dalrun suatu organisasi merupakan sumber 

daya yang mempunyai peranan penting dalrun menentukan jalannya suatu 

organisasi dalnm mencapai tujuan. Menurut Siagian ( 1996: 173) mengemakakao 

ada lima pendekatan yang logis terbadap hubungan dan pentingnya sumber daya 

manusi~ yaitu : 

a. Pendekatan Politik 

Pendekatan ini bartitik tolak. dari keyakinan yang mendalam bahwa 

sumber daya merupakan asset terpenting dalarn suatu orgrurisasi. Suatu 

organisasi berha.sil meraih kemajuan apabifa didukung oleh su:nber daya 
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manusia yang terdidik, terampil, cakap, berdisiplin, tekun, kreatif, mau 

bekerja keras, kuat fisik dan mental, 

b. Pcndekatan ekonorni 

Perkembangan ekonomi berakibat penemuan mcsin yang semakin canggih 

dan memungkinkan peningkatan produksi namun demikian majunya 

teknologi, modal kerja yang baik masih tet?.p hams diimbangi 

dengan sumber daya manusia, karena manusia mcrupakan merupakan 

pusat segalanya dari suatu organisasi. 

c. Pendekatan Hokum 

Kecenderungan manusia adalah mendahulukc:m perclehan da.."l 

pcnggunaan haknya dan dengan sengaJa atau tidak lupa 

menunaikan kewajibannya. Dalam kehidupan organisasional 

keseimbangan antara bilk dan kewajiban harus diusahnkan tcrus mcnerus 

terpelihara dengan baik.Pemeliharaan keseimbangan menuntut 

kejelasan hak dan kewajiban masing masing pihak 

d. Pendekatan Sosial Budaya 

Pendekatan ini mengacau pad a dasar sebagai berikut : 

1. Berkaitan dengan harkat dan martabat manusia, Setin.p orang pasti 

menginginkan kehidupan yang lebih baik, hal ini dapat terwujud 

apabila manusia mempunyai pekerjaan tetap dengan penghasilan yang 

wajar, mempunyai kesempatan bekerja. Ukuran ini tidak semata-mata 

dilihat dari kebutuhan yang bersifat kebendaan saja, tetapi juga 

kebutuhan-kebutuhan sosial psik.ologisnya. 
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2. Pemenuhan kebutuhan yang bersifat sosiaJ psikologis berkaitnn erat 

dengan norma-norma sosial yang berlaku di suatu masyarakat. NHai~ 

nilni social budaya inilah yang menentukan baik, tidak baik, 

benru:,wajnr d:m tidak wajar dan seknligus dapat digunakan untuk 

menllai perilaku seseorang baik sebngai individu maupun sebagai 

anggota masyarakat 

e. Pendcl,atan Admin!stra tif 

Seseorang dalam men<:apni berbagai tujuan, keinginan, cita-cita, 

harnpan dan kebutuhan dapat tersalurkan,. terpenuhi dan terpuaskan 

dengan mcngb"Ullakan berba.gai jalur organi.sasional~ atau dengan kata lain 

disebut manusia organisasional. 

Manusia organisnsional inilnh yang menjadi fokus analisis 

pendekatan administrative dengan kata lain ada hubungan ketergantungan 

antara manusia dengan organisru:i dalam arti manusia tidak akan mencapai 

tujuannya tanpn menggunalc:mjalur organisasional dan sebaiknya organisasi 

dapat mencapai tujuan dan sasarannya apabila melalui usaha kooperaif 

sekelompok orang didalamnya. 

2.5 Pendldikan dan pelatihan 

Manusia dapat berjalan secara optimal bila dilakukan melalui cara

cara yang terencana secara sadar dan sistematik, yaitu roela1ui pendidikan dan 

iatihan. Menurut Tb. Sjafri Mangkuprawira { 2002 : 135 ) bnhwa pelatihan bagi 

karyawan merupakan sebuat proses mengajarkan pengetahuan dan keahlian 
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tertentu serta silmp agar karyawnn semakin terampil dan mompu mdaksanakun 

tanggWlg jawabnya dengan sernakin baik sesuai dcngan standar. Biasanya 

pe!atihan memjuk pada pengembangan ketrampilan bekerja ( vocational ) yang 

dapat diperganakun dengan segera. 

Sedangkan pendidikan memberikan pengetahuan tentang subyek 

tertentn, tetapi siiatnya lebih tersruktur untuk jangka waktu yang panjang. 

Menurut Bernardin dan Russel ( 1993: 19) "h·aining is difined as any attemp to 

improve employed performance on a currently held job or one related to it", 

Pendldikan dan pelatihan mempakan suatu kegiatan yang han1s 

diloksanakan untuk meningkatkna pengetahuan dan kcahlian karyawan agar 

mampu rnelaksanakan tugas sesuai bidangnya. 

Edwinn B. Flippo meny~takan "Afier"lhe employed has been selecte({, 

pieced anda inducted she or he must next be trained u ( setclah pegawai diseleksi, 

diternpntkna, ditempuh dan dipekerjakan., ia kemudian harus dilatih) 

Pelokstiilalln training oksn bennanfaat :mtara lain : 

a. Meningkatkan produktivitas 

b. Mengurangi kecelakaan I kesalahan ke!ja 

c. Mengurangi perlunya supervisi 

d, Mempertinggi sikap mental 

e. Meningkatkan stabilita.< dan flcksibiliL"' organisasL 
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Menurut Sondnng Singian ( 199! : 184) buhwo terdapnt paling sedikit 

I 0 ( sepuluh) manfaat bngi karyawan suatu organisasi, yaitu : 

a. Membantu para pegawai membuat keputusan. 

b. Meningkntkan kemampuan pam pckerja menyelesaikan berbagai mosnla.'l 

yang dihadapi. 

c. Terjadinya intemaHsasi dan opcrnsionalisasi faktor-fuktor motivasional 

d. Timbulnya dorongan dalam diri pekelja untuk tents mcningkatkan 

kemampuan; 

e. Peniogk.amn kemampuan pekerja untuk mengatasi stress~ frustasi dan konflik 

yang pada gilirnnnyn memperbesar rasa percuyn pada diri sendiri 

f. Tcrsedianya informasi tentang bcrbagai program yang dapat dimanfaatkan 

oleh para pegt~wai dalrun rangka pertumbuhan masing-masing secara tehnik 

dan intelektuaL 

g. Mengingkatnya kepuasan kerja 

h. Semnkin besnrnyn pengakunn atas kemnmpuan seseorang 

i. Makin besamya teknd pekelja Wltuk lebih mandiri 

j. Mengurangi kntakutan me.nghadapi tugas-tugas bam dimasa depan. 

Menurut pendapnt Tovey, yang dikntip Yusuf Irianto ( 2001 : 83 ) 

bahwa tcrdapat berbagai metode pelatihan, yaitu : 

a Brainstorming. 

Merupakan metode untuk mengembangkan ide tentmg suatu topik atau untuk 

membangun ide-ide yang sebelumnya telah digagaskan. Di dalwnnya 

mengunakan sntu aturan utama yaitu semua partisipasi bnms 
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secara kritis merespon semua ide yang diberikan dalaru pelathan dan tiduk 

begitu saja mcnerlma atau membenarkan. 

b. Buzz Group, 

Sekelompok kecil peserta diberi topik tertentu untuk di diskusikan secara 

intensif dan setiap kelompok harus membuat rekomendasi atau keputusan 

tentang topik atau masalah yang telah diberik.1.n. 

c. Studi kosus ( Case Studies) 

Menyajikan sebuah masalah untuk dipecahkan olch seluruh peserta. Biasanya 

disajikan dalam format tercet~ namtm tidak selalu hams namun 

kadang-kadang berda.sarkan situasi kehidupan nyata. Dirancang untuk selalu 

teni!cit dengan rnasalah dan isu yang berasosiasi denga.n rnasalah-masntah 

keseharian. 

d. ~·tanajcmen pembetajaran komputer (Computer Afanaged learning) 

Pembelajaran yang disajikan melalui perangkat komputer dan dinilai oleh 

komputer itu sendiri, kemudian memberi umpan balik kepada peserta. 
' < 

e. Kejadian penting (Gritlca/lncidents). 

Jenis studi kasos yang inelihat kejadiH?- atau situasi hldup nyat.1 secam kritis 

dimnna pelatih atau peserta pernah mengalaminya. 

f. Demonstrasi ( Demonstration) 

Pelatih mengilustrasikan sebuah contoh tentang masalah tertentu seperti 

begaimana mengatasi nmsalah kecelakaan kerja atau bagaimana 

melaksanukau undaog-undang perburuhan., 
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g. Diskusi ( Discussion) 

Dialog dua arah antara pelatih dan peserta, atau dapat juga dilukukan arilllr 

perserta. Pelatih biasanya memfasilitasi diskusi, seh.i.ngga tetap dekat 

dengun peserta untuk menyelesaikun segala sesuatu yang perfu ditanyakan. 

lL Peljalanan dan kunjungan lapangan (Field Trip and Visit) 

Suatu kunjungan ke tcmpat tertenhi aum pada kondisi tertentu seperti 

rumah sakit, pengadil<:m atnu tempat-tempat praktek kerja lainnya. 

i. Fishbowls. 

Suatu cara tertentu dalam mendiskusikan rnasa]ah tertentu1 terdlri dari peserta 

yang membentuk dua lingkar~ inner dan outer. Peserta dalam inner harus 

te.tap melakukan diskusi dan perserla dalam outer bergabung dengnn peserta 

inner untuk memberi kontribusi. 

j. Permainan (Games) 

Meropnkan kegiatan yang bersifat kornpetitif dalarn berbagai bentuk 

perma.inan batk secara individual maupun kelompok. . . . 

k. Diskusi grup ( GroT1p Discussion) 

Disk.usi an tam peserta sekitar isu dan. topik tertentu yang diarahkan menuju 

pada tujunn pcmbelajaran tertentu. 

L Hieddle Groups. 

Hampir sama dengan diskusi kelompok namun berbeda dalrun hal walctu yang 

sangat dibatasi untuk secara sengaja peserta ditekan dalam membuat 

keputusan sccepat mungkin. 
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m. In - Basket Exercise~ 

Merupakan salah satu jenis simulasi, me!iputi suasana seperti kehidupan nyata 

yang diletakkan dalam suatu basket atau ruang tertentu dimana pesena harus 

dapat menga!asinya. Umumnya masalllh berkaitan dengan kegiaton kerja 

sehari-hnrL Peserta harus menanganinya tanpa bantuan siapapun. 

n. Lecture, 

Pelatih berbicara di depan peserta, pada model lecture, komunikasi yang 

terbentuk adalah komtmikasi satu arah, sehingga pelatih horus 

mempunyat cara-cara atau kiat-k.iat tertentu agar perobicaraan menmik 

perh.."ltian. 

o. Diskusi panel (Panel Discussion) 

Sejurnlah pembicara membenlllk panel dan setinp pembi<:ara memberikan 

cer.m1ili singkat, kernudian peserta diberikan kesempatan untuk bertanya. 

p. Sesi tanyajawab ( QuestionandAn.swerSession) 

Dapat dilakukan dulam bentuk dua cara. Pertama pelatih mengajukan 

pertanyaan., kemudian peserta menjawab. Kedua peserta mengajukan 

pertanyaan, kemudian pelatih menjaw~b. 

q. Kegiatan mernbaca (Reading) 

Pemililian bacaan yang memberikan illformasi latar belakang penting tentang 

suatu masalah atau informasi tertentu yang dibutuhkan. 
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r. Role Plays. 

Peserta harus berfikir secara stcategis, metode ini dapat distrukturisasi dengan 

diskrlpsi komprehensif tentang peran atau menjadi skenarlo dlmana peserta 

mengcmbangkan peran sesuai dengan apa yang mereka pelujari. 

s. Seminar~ 

Hampir sama dengan lecture dimana komunikasi berjalan sutu arah. Biasanya 

l>ukan merupakan bagian dari suatu pcogram kursas namun terpusat pada 

topik tertentu yang dialami oleh para pelatih. 

t. Simu!asi ( Simulations) 

Hampir sa.ma dengan case study yang mencoba memberi sirnulasl kadaan 

nyata. Seringkali simulasi dirancang secarA cermat untuk memberi 

musalnh pembeinjaran secara spesifik, dimana para peserta dapat 

meret1eksikannya setelab usai mengikuti program. Metode ini melibatkan 

beherapa peralatan, misalnya simulator pesawat atau instruksi tertulis 

tcntang pernn dan data yang dibutuhknn untuk membuat keputusan. 
. . 

u. Tele kon:fi:rensi (Tale Conferencing) 

Dapat dilakukan melalui telephone. a~u video in.terak:tif atau melalui satelit. 

Menurut Garry Dessler, bahwo pelatihan memberikan karyawan bam ntau 

yang ada sckarang ketrarnpi!an yang mereka butuhknn untuk menjalankan 

perkerjaannya. Sesungguhnya, tujuan pelatihan adalah lebih luas dewasa, ini 

dari pacla di masa lalu_ Perusahaan-perusahaan harus menekankan pelatihan 

proses produksi mengajar ketrampilau tcknis 
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Selanjutnya Garry Desslcr memberlkan petunjuk 5 (limll) langkub 

dalam pelatihan yang baik, yaitu : 

!. Analisis Kebutuhan 

- ldentifikasi kctrampilan - ketrompilan lcinerja jabatan khusus yang 

dlbutuhkan untuk rnemperbailci kinerja dan produktivitas. 

- Analisis audiens untuk memru:;tikan bahwa program skan cocok deng11n 

tingkat pendidlkan khusus mereka, pengalaman dan ketrampilan mereka, juga 

sikap dan motivasi pribadi mcreka. 

- Gunakan riset untuk mengembangkan sasaran pengetahuan dan kinerja. yang 

dapat diu.l:ur. 

2. Raneangan lnstruksionaL 

- Kumpulan sasaran instmksional, metode, media gambaran dan urutan darl isi~ 

contoh, Iatihan da."l kegiatan. Orga..'lisasikan semua. itu kedaiam sebunh 

kurikulum yang mendukung !eori pelajaran Jewasa dan menyajikan eetak biru 

untuk pengembangan program. 

- Pastikan semua bahan, seperti pedoman pemimpin, buku kctja peserta, saling 

melengkapi, djr:ulis secara jelas dan ~icampur menjadl satu pelatihan yang 

dicocokan lungsung dengan sasaran belajar yang ditetapkan. 

- Tangani secara hati hati dan profesiona! semua unsux program~' apakah 

direproduksi pada kertas, film atau pita rekaman untuk menjamin mutu clan 

efektivitas. 
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3. Kcnbsah:rn 

Perkenalkan dan syahkan pelatihan dihadapan sebuah audiens yang 

representatif. Dasarkan revisi final pada basil-basil panduiUl ( pilot ) untuk 

memastiJron efektivitas program. 

4. Implementasi 

Bila mungkin. dorong keberhasilan dengan Jokakazya melatib, pelotih yang 

berfokus pada penyajian pengctahuan dan ketrrunpilon selain isi pelatihan. 

5. Evalua,ll dan tindak lanjut 

Nilai keberhasilan program menurut : 

Reuksi 

Bel ajar 

Perilaku 

: Dokumcntasikan reaksi langsung I se:gera dari peserta 

terhadap pelatihan. 

Gunakan alat llmpan balik atau protes dan pasca test untuk 

mengukur apa yang sesunggulmya teiah dipelaj;:ui peserta 

: Catat reak.si penyetia terhadap, kinerja peserta setelah 

rnmpungnya pelatihan .. Hal ini merupakan satu cam untuk 

mengukur sejauh mana peserta menerapkan ketrampilan dan 

pengetahuan bam pada pekeljaan mereka. 

Hasil : Tentukan tingknt perbaikan dalarn lcinerja jabatan dan nilai 

pemeliharaan (maintenance) yang dibutuhkan. 
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Dari uraian tersebut diatus, jelas1ah bahwa pendidikan dan pe1atihan 

dimaksudkan untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam suatu pelaksanaun 

peke.rja.m atau yang berhubungan dengan pekerjaan. 

Pemiid.ilmn dan pelatihan dapat mendorong terwujudnya karakter 

pegawai yang baik- Selanjutnya dengan karakter pegawai yang baik akan 

rnemberi.lv.1.n kontribusi terhadap produktivitas dan efektlvitas organisasi 

seperti dinyatakan oleh Richard B. Johnson bahwa setiap pegawai, tedepas pada 

level organisasi yang mana ia berada pada dasamya dapat, mau dan ingin bekerja 

dengan balk jika orgnnisasl memberikan kesempatan kepada mereka. Diikut 

sertakannya pegawa1 untuk mengikuti training sangat berharga bagi 

pegawai untuk dapat meningkatkan peogetahu.an ketrampilan dan sikap perilaku 

posilip pada pegawai dengcm demikian tercipta keselarasan organisasi .mempunyai 

kescmpatan meningkatkan produktivitas, para pegawai mer...ingkatk-an kariemya_ 
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BABin 

GAMBARAN UMUJI,I 

LEMIIAGA PEMASV ARAKATAN KLAS IT B PURWAKARTA 

3.1 Sejarah, Lokasi dan Kondisi Ba.ngunan 

Lembaga Pemasynrakatan Purwakarta berdiri pada Tahun 1872-

merupakan bangunan pcnjara peninggalan zam:m penjajahan Belanda_ 

Bangunan penjarn ini merupakan jawatan Kcpenjaraan yang dulunya 

diperuntuk:Y..an unt:uk menghukum orang-orang yang merup3.kan penjahat 

poiitik dan penjabat krirninal memang digunakan terutama bagi orang-orang 

yang menentang kebij:lkan pcmerintah Be1anda kala itu. 

Perkembangan selanjutnya setelah Belanda kalah perang dengan 

Jcpang, penggunaan penjara ini masih sama yaitu untuk memenjarnk.:tn orang

orang yang dianggap musuh olt:h rczim y.mg bcrkuasa saat itu. Pada waktu 

Belanda menjadi penjajah maka penjarn ini dipergunakan untuk rnenghukum 

kaum prlbumi dan musuh-musuh Belanda seperti Jepang dan Jainnya agar 

tidak mcnenll!ng kebijakan yang dikeluarkan oleh p<:merintah kclonial 

Belanda. Begitu pun seba!iknya ketika Jepang menguasai lndonesia maka 

penjara ini dipergunakan untuk mengbuk:um orang-orang pribumi dan orang

orang Belanda yang menjadi musuh Jepang pada saat itu. Hal scperti itu 

tetjadi sampai pada masa kemerdekaan negara Indonesia pada tanggal 17 

Agustus 1945, yang pada akhimya pcnjara ini menjadi milik Ncgara Kesatuan 

Republik Jndonesia. Sampai dcngan tahun I 964 fungsi penjara ini masih sam a 

yaitu untuk memidana orang. 
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Setelah tahun 1964 penjarn ini masih menjadi hak mHik ncgara 

Indonesia hanya namanya saja yang diganti menjadi Lcmbaga 

Pemasyarakatan, yaitu setclah diadakannya Konferensi Djawatan kepenjaraan 

di Lembang Bandung pada tanggal 27 April 1964 yang dihadiri oleh Kcpala

Kcpala Kepenjaraan yang antnra lain diputuskan untuk merubah system 

kepenjaraan menjadi sistaern pemasyarakn~ maka sejak itu pula penjara 

berubah mcnjadi LembagaPcmasyarakatan. 

Berdasarkan Keputusan Mentcri Kehakiman Republik Indonesia, 

. Nomor: M.Ol.PR.07.03 tahun 198:5 tentang Struktur Organisasi dan Tata 

Ke!ja Lcmbaga Pemasyarakatan dan Keputusan Menteri Kehaklman dan Hak 

Asasi Manusia Repub!ik Indonesia, Nomor: M.05.PR..07.03 Tahun 2003 

tanggal 16 April 2003 tentang Perubahan Status Rumah Tahanan Negara 

mcnjadi Lembaga Pemasyar.tkaun, salah satunya adalah yang tarlinya Rumah 

Tahanan Negara Pun.vakarta bcrubah stutu.s menjadi Lcmbaga Pcmasyantkatan 

Purwakarta. 

Lembaga Pemasyam.katan Kla"> llB PuJWakarta metupakan salab satu 

unit palaksana teknis pemasyarakatan yang berl<edudulam di wilayah kerja 

Kantor Wilayah Departemen Hukum dan Hak Asa.si Manusia Propinsi Jawa 

Barat. Lembaga Pcmasyarnkat2Jl KJas liB Pwwakarta merupakan saiah satu 

unit peJaksana teknis pemasyaraka.tan yang berkedudukan di wilayah ketja 

Kantor Wilayah Departemen Hllkum dan Hak Asasi Manus{a Propinsi Jawa 

BaraL 

Lembaga Pemasyarakatan Purwakarta beralam:rt di Ja!an Mr. Dr. 

Kusumahatmaja No. 14 Telp. (0264) 200170 Fax. 211369 Purwakarta 
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Gedung Lembaga Pcmasyarakatan Purwakarta dibangun diatas tanah scluas : 

6500 .rvt2~ dengan luas bangunan: 5023 M2
• Bangumm gedung beberapa kaJi 

menga.lami renovasi, namun tidak merubah bentuk. posisi kamar peng:huni, 

rcnovasi terakhir pada Tahun 2006 yaitu pada b!lllgunan kamar pcngbuni Blok 

A dengon menvrnbah satu Jantai. Kondisi bangunan terpelihara baik, dan 

tcrurus. Daya muat formil Lapas PUDNakruta 250 oro~ng,. daya muat rlii 467 

orang rata-rata sehari. dengan bs.tas-batas wHayah scbagai berikut ~ 

a Sebeiab Utaxa berbatas.m dengan Kampung Nagri Tengah; 

b Sebe1ah Selatan herbatasan Alun-alun Kiansantang dan Kantor 

Pemerintahan Daerah Kabupaten Punvakarta. 

c Scbelah Timur berbatasan dengan KampungNagri Kaler; 

d Sebelah .Barat berbatasan dengan Masjid Agung Purwakarta, 

3.2 Sistem Pema.sy:u·akatan 

Vi:si sistem pemasyarakatan yaitu: "memuHhkan kesatuan hubunga.n 

hidup, kehidupan dan penghldupan warga binaan pemasyarak:at3n scbagai 

individu, anggota masyarakat dan mahkluk Tuhan Yang Maha Esa'". Demikian 

halnya dengan misinya adalah: "melaksanakan perawatm tahanan, pembinaa:n 

dan pembimbingan ww-ga binaan pemasyarnkatan dalam ketaDgka penegakan 

hukum, pencegahtm dan penanggu!angan kejabatan serta pcmajuan dan 

perlindungan hak asasi manusJa",( Direktcrat Jenderal Pemasyarakatan, 

Departemen Kehakiman dan Hale Asllsi manusia Repub!L'< Indonesia, 

"Pemasyarakatan Dalam Prospeksi Membangun Manusia Mandiri" Rencana 
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Strategis Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Tahun 2001-2005) Oleh sebab 

itu Lernbaga Pemasyarakatan Punvakarta mempunyai fungsi: 

a. Melakukan pembinaan narapidana I anak didik; 
b. Memberikan bimbingan, mernpersiapkan sarana dan mengelola 

basil keija; 
c. Melakukan bimbingan sosial/ kerohanian narapidana I anak didik; 
d. Melakukan pemeliharaon keama.'lan dan tata tertib lembaga 

pemasyarakatan; 
e. Melakukan urusan tata usaha dan rumah tangga.( Pasal 3, 

Keputusan Menteri Kehak:iman RJ No.M.OI.PR.07.03 Tahun 1985) 

Tujuan yang ingi.1 dicapai dalam pembinaan narapidana, yaitu 

"mcmbentuk warga binaan pemasyarakatan agar menjadi manusia seutuhnya, 

menyadari kcsalahan, mempcrbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana 

sehiP.gga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif 

berpcnm dalam pembangunan dan dapat hidup secara wajar sebagai warg:a 

yang baik dan bcrtanggungjawab".( pasal3 UU No.12 Tahun 1995) 

Sistem Pembinaan Pemasyarakatan dii:J.ksan:lkan berdasarkan azas: 

1. Pengayoman 
2. Persrunaan perlakuan dan pelayanan 
3. Pendidikan 
4. Pembimbingan 
5. Penghormatan harkat dan marta bat man usia 
6. Kehilangan kemerdekaan merupakan satu-satunya penderitaan, dan 
7. Terjaminnya hak untuk tetap berbubungan dengan keluarga dan 

orang-orangtertentu.( pasalS UU No.12 Tahun 1995) 

Sasaran pembinaan dan pembimbingan warga binaan pemasyarakatan 

adalah meningkatkan kualitas warga binaan pemasyarakatan yang pada 

awalnya sebagian atau seluruhnya dalam kondisi kurang, yaitu: 

a. Kualitas kctaq·waan kepada Tuhan Yang :Maha Esa; 
b. Kualitas intelektual; 
c. Kualitas sikap dan perilaku; 
d. Kualitas profesionalisme I keterampilan; dan 
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e. KuaHtas kesehatan jasmani dan rohanL .( Pasal 3. Keputusan 
Menteri Kehakiman R1 No.M.O l.PR.07.03 Tnhun 1985) 

33 Organisasi dan Tata Kerja 

Adapun struktur organisnsi Lemba.ga Pemasyarakatan Purwakarta 

berda.'Glrkan Surat Keputusan Menteri Kchakiman RI No.M.Ol.PR.07_03 

Tahun 1985) yaitu; 

Kepala Lapas 
Purwakarta 

r TPP ~ - -·-· Kasubag TU 
. ---' 

I 
I I 

Kaur Kepegawa!a:t KaurUmum 
& Keuangan 

r 
KPLP r-

Kasi ,-- KasiAdm 
Binadiker Karntrb 

. 
KasUbaf 

f-. 
Kasut>si 1--- Ke:tmana:n 

I Rupam I 1-- Kegiatan Ke~a 

Rupam II j- 1-- Kas!.lbsi Kasubsi 
Perawa!an '-- Peloporan 

Rupam II f.-
L..... 

Kasul>sl 

I Rupan II f-J Regislrasi 

Sumber- : Kambba:g Tata Usaha Lembaga Pemasyarakatan Purwakarta 
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Lembaga Pemasyarakatan Purwa.'<.arta dik[asifikasikan sebagai 

Lembaga Pemasyarnkatan Klas 11 B, dipimpin olch seorang Kepala~ dalam 

melaksanakan tugasnya dibantu olch; 

a). Sub Bagian Tata Usaha mcmpunyai tugas melakukan urusan tata usaba 

dan rumah t3Jlgga lembagn pemasyarakat:m dan mempunyni fungsi 

melakukan urusan kepegawaian dan melakukan urusan surat menyurat, 

perlengkapan dan rumah tangg~ yang membawahi: 

L Umsan Keuang!ll! mempunyai tugas 

melakukan urusan kepegawnian dan keuangzn; 

2. Urusan Umum mempunyai tugas melakukan urusan surat menyurat, 

perlengkapan dan rumah tangga; 

b). Seksi Bimbingan Narapidana I Anak Didjk dan Kegiatan Kerja 

mempunyai tugas memberik.an birnbingan pemnsyarnkatan narnpidana I 

anak Uidik dan bimbingan k.clja, mempunyai fungsi melakukan registra'ii 

dan membuat statistik. dokumentasi sidik jari serta memberikan 

birnbingan kemasyarakatan bagi narapidana I anak didik, mengurus 

kcsehatan dan mcmbcrikan perawatan bagi narapidana I anak didik. 

mernberikan bimbingan kerja. mempersiapkan fasilitas sarana kC'lja dan 

mcnge:lola basil keJja, yang membawahi: 

1. Sub Sek.si Registrasi dan Bimbingan Kemasyarakatan mempunyai 

tugas melakukan pencatatan, membuat statistik. dokumentasi sidtk 

jari serta memberikan bimbingan dan penyuluhan rohani, 

memberikan !atihan o!ah raga, peningkatan pengetahuan. asimilasi, 

cuti dan penglepasan narapidana/ anak didik; 
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2. Sub Scksi Perawatan Narapidana I Anak Didik mempunyai tugas 

mengurus kcsehatan dan memberikan perawatan bagi nnrapidana I 

anak didik; 

3. Sub Seksi Kegiatnn Kerja mempunyai tugas mcmberikan bimblngan 

kerja, mempersiapkan fusilitas sarnna kcrja dan mcngelola hasH 

kerja; 

c). Scksi Administrasi Keamanan dnn Tata Tertib mempunyai tugas dan 

fur1gsi menga!ur jadwal tugas. penggunaan pcrJengkapan dan pembagian 

tugas pengarnanan. mcnerlma laporan harlan dan berita acara dari satuan 

pengamanan yang bertugas serta menyusun Iaporan be.rkaia dibidang 

keamarnm dan mcncgakkan tata tertib. tcrdiri dari; 

L Sub Scksi Kemnamm mempunyai iugas mengatur jadwal tugas, 

penggunaan perlengkapan dan pcmbagian tug::ts peng.:unrut~m; 

2. Sub Seksi PeJapomn dan Tata Tertib mempunyai tuga.s mcnerima 

lapornn harlan dan berita acara dari satuan pengamanan yang 

bcrtugas serta mcnyusun laporan berkala dibidang kerunanan dan 

menegakkan toll\ tertib; 

d). Kesatuan Pengamanan .Lembaga Pemasyarakatan mempunyai tugas 

menjaga keamanan dan ketertiban 1embaga pemasyarakatan, mempunyai 

fungsi melakukan penja.gaan dan peogawasan terhadap narapidana 1 anak 

didik, melakukan pemetiharaan keamanan dan ketertiban. 
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3.4 Keadaan Pegawai I Petugns 

. 

Jumlah pegawai di Lembaga Pemasyarr:katan Purwakarta seba.nyak 62 

orang pegawai. B~rikut data keadaan pcgawai Lembaga Pemasyarakatan 

Purvrnkarta berdasarkan pendidikan, go1ongan dan posisi tugas. 

TABEL 1 
Keadaan Pegawai Berdasa.rkan Tingkat Pendidikan 

T•nggal25 Agu3lus2009 

No Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 Sarjana Strata 2 (S2) 1 Orang 
2 Srujana Strata I (SI) 70rang 
3 Diploma IV 1 Orang 
4 Akademi I Diploma Jll 5 Ornng 
5 Sekolah Lanjutan Tingkat Atas 47 Orang 
6 Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama l Orang 
7 Sekolah Dasar -

Jumlah 620rang 

Sumber: Sub Bagian Tata Usaha Lembaga Pemf1S}'i:ll"akatan Prn-wakarta 

No 

l 
2 
3 
4 

TABEL2 
Keadaan Pegawai Berdasarkan Golongan Kepangkatan 

Tllllggal25 Agu>lus 2009 

Golongan Kepangkatan Jumlah 

Golongan Kepangkatan IV l Orang 
Golongan Kepangkallm ill 300rang 
Golongan Kepllngkatan I l 31 Orang 
Golon!(lln Kepan~la!tan T -

Jumlah 620rang 

Sumher: Sub Bagian Tata Usaha Lembaga Pemasyarokatan Purwakarta 
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Keadaan Pegawai Berdasarkan Penempatau Dala.m Tugas 

Tanggal25 Agu,tu' 2009 

58 

No Penemparan Daiam Iugas Jumlah 

l Kala pas 1 Orang 
2 Sub Bagian Tata Usaha 10 Orang 
3 Seksi Pembinaao I Binadik 13 Orang 
4 Seksi Administrasi Kamtib 6 Orang 
5 Kesatuan Penl!amanan Lanas 32 Orano 

Jumlah 620mng 
L .... 

Swnber: Sub llngian Tara Usalw f,embaga Pemasyarakatan Purwakarto 

NO 

I 
2 
3 
4 
s 
• 
7 
8 

' 

Keadaan Pcnghuni 

Keadaan penghuni keseluruhan padn bulan Agustus 2009 di Lembaga 

Pemasyarakatan Purwakarta scbanyak 399 orang,. dcngan perincian 257 orang 

narapidana dan 142 orang tahanan. Tabel berikut ini menunjukkan jumlah 

penghuni yaitu narn.pidana dan tahanan. 

. 

TABEL4 
KJasltikasi Penghuni Berdasarkan I,ama Pid:lna.. 

Statull Pcnahanan dan Jenis Kelamln 
Tanggal31 Agustus 2009 

1.AMA I'IDANA DAN STATUS 
JF.NIS KEU>.MIN 

p w 

Bl (MP I TAHUN LEBIH) 
220 • Dlla{MP3DLNLED1USID l TAHUN) 
45 Dllb (MP i UART SID 3 DUUN) -

Bllli(PENGVAN'!lDENDA). 
. -

Al {l"A.HANAN UPOLJSlANj 2 -
40 2 All (TAHANANKIDAKSAAAN) 30 Am {TAHANANJIN) -
4! 2 AlV (TAHANAN 1'1) 
2 AV {TAIIANANMA) 
2 . 

JUMLA!l 389 ,. 
-~L... 

lUMLAfl 

226 
45 . 
2 
42 
30 
5I) 

2 
2 

399 
···--

Sumber : Sub Se!sf Regisrmsi don Bfmbingan KemasyaraXattJn Lemhaga Pem<UYarakalon 
Purwa!tarttt 
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TARP.f. 5 
DATA TAHANAN /NARAPLDANA MENU!UJT JENIS KEJAHATAN 

DJ I..£1\i:BAGA PE.\1ASYARI\KATAN PURWAKARTA 
TANGGAL: 3i AGUSTUS 2007 

59 

Sumher : Sub Seksi Registrafi dtm Bimhingan Kema:;yarnkatan lcmhagn f'emasyarakntan 
Purwa!atta. 

Jumlal1 

-1 
f--··--··-· -

''f) J~n~ Kejah;l.b:l KUI!P 
Tih~~~~ Nar;!pi\"b!U K• 

• w p w 
r- ··--

I 2 3 ' ' 6 1 ' 
l K&jabaWI politik 104 ~ 129 

2 K~:~_pfurt:m ihd K>:~lu Nq:>!t:o 130~ 139 

3 Kejallat:;m ~ Ketertibwl. 154~ 181 ' II 170KUH1' 

4 Pl:mbi*n1111' 1117- llll! l 

' 1\:nyu~p.m 209-210 

' Kt'jnhatarl Mnru Uang 244-251 " 245 KUIIJ> 

1 l'l:!rn!lsuiln sur.rtf Moler.ti Z\3-275 I 

• K~jM!~tm ~usila 2ll:1 • 2'11 ' " 
9 mjudian JOJ J 

10 Ptntubk::~n n-1- 3J6 l 2 

II Po!mbunulw:! :us· JSO ' 3JiKUHP 

" !'enpnia)u.o 351-356 4 l 1 351 KUHl' 

13 - 362-364 41 I " 
14 P~a!I!Jllilolill "' ' Jl 

" Mtmer;u I Mengano:am: ,... "" I 2 

" F<;riutfaplll J11MJ7S 1 2 :t'l I 312 KUIT? 

17 l'dtipwm 318<}?5 7 I " ' 313 KUHP 

" Pen~ 480- 4Sl z 2 

19 J'~rlinCung:.n An* w= 2 10 

2!l Kcjclt.:ol:ln N:trkotib. uu 'J2FI1 " " I .. 
" Kejcl!abm P.sik.otropib UlJ 05197 6 7 I 14 

"' ~jehtltan Kill'\l;$i UUJJN9 2 I 

23 K- uu 41199 ' 2 

14 K<;:o;;~laku!!l"l mlftl)'Cbebkan t'!ll.lli 359-361 I 359 KUHP 

" Sen¢ T(\jnm tlU Dar;:mt uu 12151 I 

26 Kej~atan da!arn Iobahm 4tJ -4J6 

Jvmlll:h 1116 5 "' • .)~-
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~n AGAMA 

1 ISLAM 

' KRISTEN 

3 KATHOL.!K 

4 HlNDU 

5 BUOHA 

6 LAIN·LA.h"-1 

JUML\Il .. ·---

TAHF.L 6 
JUMLAH PENGHVI'll D£RDASARKAN AGAMA 

llULAN: AGUSTUS 2009 

-
Pf:NGRUNT 

NAPJ TAHANAN t\NAK 
JUMJAH DIDIK 

p w p w p w p w 

255 6 106 • l3 • 424 lU 

14 I • " 1 

0 • 
I 0 • 

0 0 

269 1 106 4 13 0 ,. II 

60 

--
JUMIAJl 

KESELURUHAN 

.,. 

" 
0 --
• 
0 

.. 

399 
. . . . Sumber . Sub Seksi Reg1slro.sl dan B1mbmgnn Kemusyarakaran Lembaga Pemasyan.rknlan 

Purwukw-tfl. 

3.5 Fasmtas 

a. Sararia Pengfunanan 

Agar ketertiban dan keamanan di dalam Lembaga dapat terlaksana 

dengan baik, maka diperlukan sarana · dan prnsarana Pengamanan yang 

memadaL Untuk itu pihak Lembaga Pemasyarakatan Kias IIB Purwakarta 

di!engkapi dengan berbagai sarana yang tercanturn pada tabel7. 
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Tabel7 
Daftar Samna dan Prasarana Penunjang Pengamanan 

No NumaBarang Jumlab Kci.L"Th!l.gan 

-, 
I. Handy Talky 12 Baik 

2, Pemadam Kebakaran 3 Hafk 

3. Lonceng lsyarat 4 llaik 

4. Jam Konlrol 3 Baik 

···-5. Lampu Senter 6 Baik 

6. Metal Detektor 20 Baik 
.• -7. Borgol 93 Baik 

8. Tongk.at Listrik 
I 

I Baik 

.... 
9 Helmet 20 Baik 

·----·--
10. Rom pi Huru~hara 20 Baik 

r 1. Tongkat Karet 2 Baik 

12. Tameng Perisai 20 Baik 

13. Telepon 2 Baik . 

14. DenabLapas 2 Baik 

15. Lemari Senjata l Baik 

16. Ktmci Gembok 300 Baik 

·-· 17. Tongkat Lislrlk 2 Rusak 

. . .. 
18. Senjat.a Genggam Revolver 4 Baik 

19. Jurnlah Amunisi 102 89 Baik 13 Rusak 

20. Pistol Bernadely - . 
L... ----
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21. Jumhili Amunisi I - -

'22. Kalibcr 32 CA 3 Baik 

23. Jumlah Amunisi 120 Raik 

-
24. .Senjata Otomatis Ringan - -

-
25. Jumlah Amunisi - -

26. Karab)Tl 2 1 Baik l Rusak 

1-27. Jumlal1 AmunisT 125 113 Bail< 12 rusak 

28. Gerand - . 

. 29. Jumlah Arnunb:i . . 

':32. 
.. -- .. .. 

Gas AirMata 4 lsi Habis 

- -

Sumber: Sub Seksi Keamanan Lembaga Pema~ya:rnkatan Klas lrB Puro.vakarta 

b. Sanma Pernbinamt 

Sarana yang ada di Lembaga Pemasyarnkatan Purwakarta ini berupa: 

l. Sarana iba:dah : terdapat mesjid, mushola. dan gereja 

2. Sarana olah raga ; tersedia lapang<m volley, ruangan lapangan bulu 

tangkis, basket. tenis mcja. 

3. Sarana kegiatan kcrja ; terdapat 6 buah mesin bubut kayu, 6 buah mesin 

jabit, seperangakat pera!atan las Ilstrik. I 0 buah peralat:m cetak pot bunga. 

seperangkat alat pembuatan kesedan1 .seperangkat alat sablon. 

4. Sarana kesenian: sepemng!a>t alat band, seperangkat gamelan,. 

5. Sarana peipustakaan ; menycdikan buku-buku agama, buku-buku umum~ 

majalab, kitab AL Quran, Novel. 
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Masalah makanan bagi para narapidana merupakan salah satu 

kcbutuhan pokok selama mereka bcrada daiam Lernbaga Pernasyarnkatan 

Punvnkarta. Pibak Lembaga Pem~yarakatan Purwakarta dalam tiap-tiap 

bulannya menguarkan biaya untuk kebutuhan makan napi berkisar antara 1 00 

sarnpai 100 juta. yang kesemuanya merupakan anggaran dari pcmerintah pusat. 

(wawancara rlengan petugas perawatan Lembaga Pemasyarakatan pada tanggal 

20 Agustus 2009) 

c. Sanma Perawutan, Kcsehatan dan Pendid!kan 

Setizp narnpidanasesuai UUNO 12Th 1995 padadasarnyamcmpunyai 

hak untuk mendapatkan perawatm, baik perawatan rolwni maupun jasn:mni 

scrta pendidikan dan pcngajaran. namun karena yang bersangkuten berstatus 

narapidana maka pelaksanaannya dalam batas-batas yang diijlnkau. Dal~tm 

rangka mcnumbuhkembangkan kelakuan budi pekcrtJ, sehat jasmani dan 

rohani, Uaya nalar serta kc:pekaan sosiaf, maka dilaksanakan prugrdm 

pernbinaan na.rapidana di Lembaga PemasyaraY..atan Punvakarta yang mengacu 

pada Keputusan Menreri Kehakiman Republik Jndonesia, Nomor.. M.02-

PK.04.!0 tahun !990 tentang Pola Pernbinaan Narapidana I Tahanan, antara 

iain: 

1. Pembinaan Kepribadian, terdiri dari: 

a, Pembinaan Kesadaran Beragama, dilakukan tiap hari SeJasa bekCJja 

sama dengun Yayasan Baitul Maal Pupuk Kujang - Cikampek, tiap hari 

Kamis dengan Departemen Agama setempat. Melalui pembinaan 

kesadaran beragama dlliarapkan mereka akan sadar bahwa dengan 

mcndekatkan djri kepada Tuhan Yang Maha Esa akan ditemukan 
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kedamaian~ dan hidup mcnjndi bcnnakna dengan mdakukan ajaran 

agama secant ba:ik. 

b_ Pembinaan Kcsadaran BerOOagsa dan Bemcgara, difaksanakan melalui 

upacara setiap hari scnin, upacara peringatan hari~hari besar nasional, 

upacara had kesadaran nasionr.l setio:p t:nnggal 17, diharapkan 

menyadarkan mereka agar menjadi Wili'ga negara yang baik dapat 

berbakti bagi bangsa dan negaranya. 

c. Pcmbinaan Kcmampuan 1nteleJ....'1Ual,. agar pengetahuan serta 

kcmampuan bcrpikir narapidrma semakin meningk:at sehingga dapat 

meiakukan kegiatan yang positif selama dalam pernbinann diiaksanakan 

melalui kelompok bela jar paket A, B dan C bekcljassma dengan Dinas 

Pendidikan setempat. 

d. Pembinaan Kesadaran Hukum melaiui penyuluhan dan dialog interaktif 

bertujuan untuk mencapai tingkat kesatlanrn hukum yang tinggi, 

narapid:ma menyadori ak:ln hak d:m kewajibannya dalam rangka turut 

menegakkan hukum dan keadilan, 

e. Pembinaan Mengintegrasikon Diri Dengan Masyarakat, dilaksunakan 

meJalui KutUungan~ Asimilasi ke dalam atau ke luar~ Cuti Mengunjungi 

Keluarga, Pcmhebasan Bcrsyarat dan Cuti Menjclang Bebas. Pengertian 

dari keiuarga dan masyarnkat sangat diperlukan agar narapidana tidak 

mernsakan suatu kelainan drui masyarakat dimar1a mereka akan kembaU 

berada menjadi anggotanya. 

2. Pembinaan Kemandirian, di Lembaga Pemasyarakatan Purwak:arta 

kegiatan pembinaan kemandirian nntara lain dHakukan melaiui pembuatan 
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pot bung.q, pembuatan hiasan dari bubur kertas, pembuatan karbol wangi, 

rnenjahit, pcncukuron rambut, pcrtukangan kayu, las listrik, sabion, dll , 

3. Pembinaan Jasmani. Rekreasi dan Perawatan Kesehata.n. Dalam rangka 

menjaga kondisi kesehatan jasmani, kepada narapidana dlherikan kegiatan 

olah raga, kesenian, dan rckrcosi di dalam lernbaga pemasyarnkatan sesuai 

dengan fasiHtas yang tersedia, Scnam Kesegaran Jasmani (SKJ) dilakukan 

tiap bari Rabu dan Jumat pagi secara bersama-sama yang dilalrukan di 

lapangan. Adapun pern:watan kes~hatan dengan mcmberikan pclayanan 

. doktcr yang bekerja sama dengan Pusat Keseh:s.tan Masyarakat setcmpat 

3.6 Pola Kchidupan Narapid.:tna 

a. Kara.lctcristik Penempatan 

Pencmpatan bagi Narapidana tidak mengaiami pcmbedaan7 artinya 

tidak ada penernpatan berdasark:m kriteria apapun. Namun bagi Narapidana 

baru masuk akan dikarantina terh:bih tlahulu, tHtempatkan secar.t tcrpisah 

seluma seminggu. 

b. Karakteristik Perlakuan 

1. Kcamanan 

Projagaan yang -.ada cli L=mbaga Pemasylmikatan PWW'dkarla ini, 

terdapat 4 regu pengamanan, masing-masing regu berkekuatan 9 orang. 

yaitu yang ditempatkan di pos alas (2 or.mg) dan yang ditempatkan di 

bawah terdiri dari (! orang) Komandan regu dan (I orang) wakil 

komandan serta di blok lingkungun (5 orang). 
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2. Tafa Tcrtib dan Aturan 

Para Narapidana telah dijadwalkan kcgiatan sehari-harinya, antara 

Jain~ sebagai bcrikut: 

mu1ai dari bangun pagi 

mdakukan senam pagi 

sekolah Agama lslarn 

kegiatan Kesenian 

ccrarnah yang dilalrukan oleh Warga Binaan mat1plln dart Iuar 

shofat Dzuhut dan Ashar bersama 

acara makan (pagi,siang,maiam) 

apel(pengccekkan) 

dirnasukan kedalam sel (sekitar pukull7.00 WlB) 

kctika rnasuk dan keluar semua Narnpldana hants tcpat waktu dan juga 

palla ~ makan harus bcrada tiltempat. 

3. Pernwatan Sosial 

Untuk perdwatan medis, terdapat raung kesehatan, dan juga 

petugas kcsehatan, dan obat-obatan dan apabiJa Narapidana mengalami 

sakit yang parah ak.an dibawa ke Rumah Sakit di luar J .. embaga 

Pemasyarakatan Punvakarta. 

Keglatan perawatan, kesehatan dan pendidikan adalah bagian yang 

tida:k dapat terpisahkan dBrl pola pembinaan narapidana berdasarkan 

sistem pernasyarakatan yang pada hakckatnya agar mereka menjadi 

manusia yang berfungsi sebagai mahluk individu dan mahluk sosial sccara 

optimai yang hertanggungjawah dzm taat hokum. 
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Adapun jadwal waktu berkunjung bagi Tahan::m I Narapidana di 

Lcmbaga Pemasyarakatan Jlurwakarta diberikan setiap hari. Darj pukul 

08.00 sampai pukul !6.30. Kehijakan ini diambil dengan pertimbangan 

bahwa anggota keluarga tahanan I narapidana yan,g ingin berkunjung ke 

Lemb&ga Pemasyarabtan biasanya mempunyai '\vaktu luang ketika hari 

Hburnn karena kesibukan rutinitas kerja mereka. 
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{ 

2 
3 
4 

' 6 
7 

• 9 
lO 
11 

" ll 

W11ktu Scnlo 

os.oo- 07.00 SltclatiBIU'Igun Pegi 
07.00--07.30 Apel & Makun Pagi 
07.30-08.00 UpallUtaBendeta 
(18.00- 09.00 Tufsir Qurnn 
09.00 -lMG Kegis.tnn Kctja 
Ul00-!1.00 Kegil1tim K¢fja 
1 L00-12.00 Kegiatm KeJjo 
12.0lJ-13.QU Apel/Sholat 
Il.OO- i5.l)[l V.akimlls.lir.ilillt 
15.00-17.00 Olah Ruga Sure 
r?.00-19.00 ISO:MA 
19.00 -19.>0: Apel Mali1.01 
19.00- 05.00 lstimhtt 

TA.BEL 10 
JA.DWA.L KEGlA.TAK PEMBINAA.N NARAPIDANA ITAJlA.NA.N 

LEMBAGAPEMASYARAKATANPURWAKARTA 

Sclasa Rnbu Kamis ! Juruat 

Sholat/BrutgUD Pagi Sholrrtt'Bangun rng1 Sli.olntiD!l!lgu.n Pagi Sholru/Bongun Pagl 
Ape! & Makan Pagi Apcl & M:ilmn Pugi Ape! & MakunPa&i Ape! & Mskan Pegi 
s.- S<mun "'""" Slmruu 
Kcgialun KCJjtl. Aqidah/Akhlitk Aqldnh!Akhlok JumatDerSih 
Keginlnn Kelja Kegiulan l\w;ia KcglatanKeti« Jl.llnot Bmib 
Fiqih/Thuhid Kegiutan Kelja Ko!g.iatun Kedu Jum11t Btrsib 
Kegfutnn Kerja P~ajilU'I P~ngllji11n Jtmt:ll Bers!h 
Apel!Sholat ApeliSholut Apcl!S!;olaf Apcl/Sho!nl 
Mol.."lln/Istitahat Mlllmn!Istiraltat MoknrJistiruhat Makau/bdrahat 
OlaliR:lgaSore Olah Raga So~ O!uh Raga Sere O!llh Raga Sore 
!SOMA tSOMA fSOMA !SOMA 
Apd Malam Ape! M:liam Apel Malan> Apel MaJs:m 
Istirnhal tsl.!raho.t fs1irnhnt l:!tirnho.l 

Sumber; Sub Seksi Bimbinga.n Kemns)'arakatan Lembagii Pemasyarakatan Purwakarta. 
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Sabtu M!nggu 

' 

SholatiBMgun Pugi Sholut!E!Uigun ~l 
A pel&. Makan Pasi Ape! & Mnkan Par) 

'"""" ~kreasilHlbUI'IUI 
FiqiWI'nuhid Rekrea.~i!Hiburnn 
Kegintun Kerja Rckrcasi!Htburt~ll 
Kegibtan Kerja IW::reasiiHibunut 
Ktgiatlln Rerju Rekrr:.asi!Hlbur:m 
Apel!Sh.olal Apd!Sholat 
.Yfalw.nlistirahut M-
Olnh Ru.gn Son:: Olah Rsgu Sore 
!SOMA !SOMA 
.'\pcl Male.m ApelMalam 
isLirol:mt lstirnhnl 

I 1 .. ;,, .. ,,.11 ..... 1-'"'~-~-'-
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liASlL PENELITIAN 

Permlis mc1akuknn berbagai pengamatan mendalarn dan 

mewa\vancnra beberapa narapidana dan pegawai khususnya yang berkaitan 

l::mgsung dengan program pcmbcrian bimbingan keterarnpilan keJja pada 

Lembaga Pemnsyarakatan Klas IID Pun¥akarta. 

Pengamatan tersebut mcliputi : 

l, Proses bimbingru: kerja; . 

2. Kegiatan keter.'lrnpilan kc.:ja yang dilaksanakan; 

3. Upaya-upaya. yang dilakukan daiam pcningkatan pcmberian 

kctcrampilan kcrja bagi narapidana; 

4. Kcndala atau hambatan yang dihadapi dalam pclaksannan 

pemberian kcterampi!an kc;ja bagi O:'l.."<Ipid:ma, 

4.1 Proses Bitnbingao Kerj.a 

Proses bimbingan kerja yang diberikan oieh petugas sub sek.si 

kegiatan kelja dimulai dengan beketja sarna dengan Tim Pengamat 

Pemasyarakatan ( TPP ) dan juga hams mcmpedomani ha!-hal yang 

menyangkut penelusuran m.inat dan bakat. 

Penefusuran minat dan bakat ini penting untuk dilak:ukan karena hal 

tersebut dapat menghindari salah penempatan daiam pemberian 

bimbingan yang hendak dilokukan. Adapun langkah-langkJ!h yang horus 

ditempuh petugas pembimbing adalah: 
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4.1.1. Tabnp Persiapan. 

a. Menentnkan petugas. 

Penentuan yang melaksanakan kegfatan penelusurrut 

minat dan bakat di Lembaga Pemasyarakatan dHakukan oleb 

Kepala Lcmbaga Pemasyarak:at:.m kepada Kepala Seksi 

l'embinaanl Anak Didik yang dalam hal ini diwakili oleh 

Kepala Sub Scl'.si Kegiatan Kerja. 

b. Menentukan Peserta 

Pencntuan peserta minat dan bakat berdasarkan sei~ksi 

persyaratan Adminjstratif dan Substantif narapidana, yang 

rne!iputi: 

i. Pendataan langsung berdasarkan isian formulir; 

iL Pengamatan kemampuan I keah!ian narapidana; 

w. \Vawam:aid 

iv. Test Psikologi 

v. Dipu[uskan melalui rapat TPP ( Tim Pengamat 

Pemasyarakatan ), kemudian mendapatkan persetujuan dari 

kepala Lemhaga l'emasyarakatan. 

c. Menentukan waktu dan tc:rnpat 

Kegiatan penelusuran minat dan bakat kerja bagi 

narapidMa dilaksanakan setelah narapidana dirnaksud telah 

memenuhi syarat cmn penelusuran minat dan bakat kerja 

tersebut pelaksanakannya pada masa pengenalan lingkungan 

( mapenaling ). 
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d. Menentukanjenis data yang dipertukan meliputi : 

i. Aspek fisik dun keschatan 

71 

Aspek fisik yJng meiiputi bcrat dan tinggi badan, 

kemampuan penginderaan sempai dengan mosalab kondisi 

kcsehatan yang dapat mempengaruhi kemarnpu:m na."'apidana 

untuk mcnjalani kegiatan pembinaan dengan baik. Garnbaran 

kondisi kesehatan ini dapat dipcroleh dari surat keterangan 

kesehatan dari dokter Lembagn Perrmsygrakatan. 

ii. Aspek psikologis 

Aspek psikologis yang diperlukon antara Jain: 

Minat dan bakat. dimana dalam hal aspck psikologis ini 

menggambarkan bidang. pekerjaan yang disenangi olcb 

narapidana dan potcnsi-potensi ketja yang perlu 

tlikembangkan melalui pembina.."ill dan bimbingunl 

schingga memudahkan bagi diri narapidana dapat 

menjalani kegiatan bintbingan kelja maupun bimbingan 

ketrampilan kelja secara tepat dengan perbatian kerja 

yang baik. 

Penyesuaian diri dimana aspek penyesuaian diri in! 

menggambarkan stabilitas cmosi, kemampuan memabami 

masalah sehari~hari,. kemampuan ke.tjasama dan 

penyesuaian diri yang baik dengan orang lain dan aturan

aturan yang berlaku di Lembaga Pemasyarakatan. 
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Kcmampuan Kcrja, aspek ini rnengg:ambarkon semnngat/ 

ga!r~h kerja, hasrat berpre~iasi, ketelitian dan 

kecepatan kerja. 

iii, Aspek Sosial, yang terdiri atas : 

- Kondisi kefuarga narapidana dimaksud yang meHputi 

status daJam keiuarga, dokungan keluarga dan interaksi 

sosiaL 

- Kondisi Hngkungan Lembaga Pernasyarakatan yang 

meUputi sarana dan prasarana yang tersedla, jenis pelayanan 

bimbingan dan 1atihan keija serta pemasaran hasH pruduksi. 

- Kondisi masyarakat yang meiiputi kcsempatan kruja, sikap 

masyarakat terhadap narapidana dan dukungan darj instansi 

terkait. 

iv. Aspek Ketr.rrnpilan yang mt!Tlggambarkan kctntmpilan 

khusus yang dimiliki narapidana berdasarkan pengalaman 

kerjanya seperti kemampuan bertani, pertukangan kayu I 

batu, ~1kiran, menjahit, teknis elektronik. otomotif, las karbit I 

listrik. sablon dan lain sebagalnya. 

4.1.2 Tahap pelaksanaan 

Tahap pe:Iaksanaan penggalian minat dan hakat merupakan suatu 

kesatuan yang harus dilalrukan secara keseluruhan. Adapun tahap 

pciaksanaannya terdiri atas : 

a.Tahap ldentifikasi 
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Tahap awai inl petugas Lemlutga Pemasyarakatan melakukan 

identifikasi untuk menafsirka.n dl::ln memprcdikslkan sescorang 

narapidana dapat melakukan pekerjaan sesuai dengan poteosi 

yang d1miliki, yang meiiputi antara lain : 

Riwayat hidup 

Riwayatpekedaan 

Riw;ryat kesehatan 

Riwayat pendidikan 

Adapun metoda yang digunakan : 

i. Wawancara 

Wa1.vancara yang dlmaksud adalah melakukan proses tanya 

jawab dcngan narapfdana guna memperoleh informasi perihaJ 

jenis data yang diperlukan bcrl::ait:m dengan potensi dasar yang 

Uimilikinya. Fokus. wawanc<:~r.t diarahkan W.dam nmgka 

mengisi furmuHr yang telah ditcntukan secara jelas, rinci dan 

akurat berkenaan dengan keadaan narapidana dalam beberapa 

aspek antara bin fisik. minat dan ba.\a4 riwayat pendidikan, 

riwayat pekeljaan dan koahlian I ketrampilan kelja yang 

dimilikinya. 

Berikut petikan wawancara terhadap narapidana : 

Penuiis : ~· Bagaimana saudara dapat bekeJja di unit kegiatan 
kerja ini? JeJaskan " 
Narapidana : " Setelah saya dhetapkan sebagai narapidana. 
saya ingin punya kegjatan agar waktu saya menjaiani pidana ini 
tidak terasa lama, maka dati itu saya datang ke bimker untuk 
mendapatkan pekeJjaan dan saya d!wawancara oleh petugas di 
bimker.l> 
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Petikan wa\vancara terhadap petugas : 

Penulis :" Apakah tenaga kerja nardpidana yang baru diberikan 
pendidikan dan latihan tcrlebib da..lto!u? .. 
Petugas ; " Tergantung, apabHa natapidana itu mempun:yai 
kcmampuanbckeija sebelumnya di Juar> kami tidak 
memberikan pendidikan dan pelatihan, tetapi apabHa 
narapidana tersebut tidak memiliki kemampuan bekerja> maka 
pendidihn dan peJatihan kami berikan terlebih dahulu." 

ii. EkspJorasi Data. 

Dengan mclakukan pengolahan dan penelaahan data dan 

informMi yang diperofeh dari narapidana climaksud ( melalui 

wawancara) yang menyangkut aspek : 

Tingkah Inku yang menyimpang 

Tingkat kemampuan untuk belajar ketrampilan 

Sifat dan kepribadian 

Cila-cita dalam hidup dan fain sebagainya 

b. Tahap Pcngujian Praktek. 

Tahup ini bisa disebut dengan istilah vocaJional training y-ditu 

dim:ma narapidana mela!rukan latihan keJja ( prnktck) sehingga 

dapat diketahui potensi yang dimilikinya. Hal ini bis.l dilakukan 

dengan cara : 

1. Nar.1pidana .mcmpra.k.tekkan ketrampHan yang dimiliki sesuai 

dengan sa.r.ma yang tersedia di Lembaga Pemasyarakatan. 

2. BiJamana da.pat mempraktekkan ketr.tmpilan yang mereka 

miliki dengan menggunakan bahan dan peralatan yang 

tersedia maupun yang dibawa sendiri 
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c.Setelah dilakukan tahapan identiftkasi ( ruelalui wawancarn dan 

cksplorasi data ) dcngan pengisian fmmulir dan tahupan 

pengujuan praktek. petugas pclaksana selanjutnya memberikan 

rekomendasi kepada pejabat terkait mengcnai kegiatan keljn 

yang sesuai bagi narapirlaaa bersangl11t:m dcngan 

mempcrtimbangkan berbagai aspe-k psikologis dan 

kctcrsediaan sarana kerja yang ada di Lernbaga Pemasyarak:atan. 

4.1.3. Penempatan I Penyaluran 

Seteloh tahap pelaksa.naan pendataan dan rekomendasi. yang . 

disustm oleh petugas kemudian dibahas bersama penanggung jawnb 

kegiat.."m penefusurnn minat d.an bakat kcrja di Lcmbaga 

Pema'$)'arakatan, tahopan selarljutnya rekomendasi penempatan kerja 

tcrsebut diusulklan kepoda Tim Peng.unat Pemasyarakatan ( TPP ) 

scbagai bahan pertimbangan untuk memperulch persetujuan tluri 

kepala Lembaga Pcmasyara.ks.t:m. 

Disamping it1.1 sebeium program bimbingan kerja diberikan. 

kepada narapidana juga perlu mendapatkan proses pendidikan dan 

peJatihan terlebih dahulu dairun bidang bimbingan kerja masing

masing sebelum mulai bekcrja, sctelah ruelaiui mek..'Ulisme 

pembuatan dan penentuan jaringan kerja yang sesuai dengan 

kelompok kegiatan atau kelompok kllljanya. 
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4.2 Kegiatan-kegiatan Kerja 

Program bimbingan kerja yang diberikan kepada nampidana di 

Lcmbaga Pemasyarakatan Klas liB Purwakarta. meliputi kegiatan-kegiatan 

sebagai berikut : 

.Jcnis Kegiat:m 

Jenis Kegiatan yang dilakukan oteh Sub Seksi Kegiatan Kerja 

Lembaga Pem?.syarakatan Kfas IJB P. .. mvakarta dala:m memberikan program 

bimbingan keija kepada na.ra.pidana antara lain adalah: 

~ Kegiatan unggulan : 

Pembuatan pot tanaman. 

Pernbuatan pot tanaman yang ada di Lembaga pemasyarakatan Klas liB 

Purwakarta adalah kegiatan keterampilan yang teiah lama ada semenjak 

adanya kebutuhan Dinas Tara Kcta Punvakarta sebagzi penghbs di ja!an

ja1an utama kot.a Purwalurrla. 

- Kegiatan Lainnya 

Disamping kegiaian unggulan tersebut diatas, masih ada bebernpa 

kegiatan-kegiatan bimbingzn kerja. yang diberikan kepada narapidana, 

antara lain ; 

a. Pertukangan Kayu 

Kegiatan ini diadakan di Lembaga Pemasyarakatan KJas IlB 

Purv.'<lkarta, namun tidak betjalan sebagai mana mestinya. Baru pada 

awal tahun 2006, kegiatan ini dimaksirnalkan kembali, seiring 

dengan pernbahan manajemen yang teng:ah dilakukan, dan basil yang 

telah dicapai antara lain dalam pembuatan perabotan rumah tangga 
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sepertl meja. k:ursi, lemari~ tempat tidur serta k:usen pintu dan 

jcnde1a. 

b. Pertukangan Besi 

Kegiat'dfl ini sama scperti halnya kegiatan pertuk(lngan kayu, dimuiai 

pengoptimalannya kembali sekitnr bulan Januari 2006 dengan basil 

yang dicapai antara Jain pernbuatan pagar, pembuatan teralis. 

c. Pertukangan Batu 

Kegiatan ini dioptirnalkan kembali semcnjak bulan Maret 2007, dan 

basil yang telah dic..<tpai antara lain pcmbuatan b~o dan pcmbuatnn 

paving block. 

d. Pertanian 

Dalam bidang pertanian1 kegiatan yang dilakukan tidak hisa optimal 

karcna lahan yang tersedia hanya mernanfaatkan lahan sisa yang 

kosong diantara blok hunian dan tembok keliling, men.gingat 

Lembaga Pemasymkan Klas liB Pur.vakarta tidak memilki laban 

pertanian diluar tembok keliJing:. 

e. Kerajinan biasan dari bubur koran 

Kegiatan ini baru dimulai sejak bulan Juni 2008, dan teiah 

mcnghasilkan hiasan hiasan seperti replika motor,replika mobt1 dan 

pembuatan burung Garuda PancasUa. 

f. Pcnjahi~m 

Kegiatan ini merupakan kelanjuran dari kursus yang tehlh 

dilaksanakan dengan bekCrja sama dengan Disnaker Purwakarta,dan 
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hasilnya saat ini berupa penjahitan pakabn dinas petugas maupun 

baju seragarn kerja bagi narapidana. 

g. Perbengkelan/Otornotif 

Kegiatan ini dioptimalkan kembali sejak fcbruari 2008, dan hasil 

yang dicapai antara lain memperbaiki mobil dinas lembaga dan 

mobil petugas Iembaga. 

h. Pengelasan 

Kegiatan ini mulai kembali dilaksanakan sejak Agustus 2008, dan 

hasilnya berupa pembuatan dudukan pot tanaman, bingkai kaca dan 

kerajinan besian lainnya. 

Dalam kegiatan pembuatan pot tanaman, sub scksi kcgiatan. keija 

memberikan bimbingan kepada 15 ( lima belas ) orang narapidana dengan 

petugas pembina sebanyak 3 ( tiga ) orang. Sedangkan jam kerja bagi 

kegialan bimbingan ini l.limulainya lidak tentu, karena harus menunggu 

kedatangan petugas pcmbimbing y::mg memcgang kunci ruangan 

kegiatannya, karena menyangkut masalah keamanan. Sekinmya petugas 

datangnya cepat atau setclah selesai ape! petugas dan langsung menuju ke 

ruangan bimbingan keija bersama pembimbing lainnya dan langsung 

memanggi1 atau mengumpulkan narapidana yang bertugas I bekeija pada 

bidang pembuatan pot tanaman, maka proses bimbingan ketjanya bisa 

dikata."=an cepat dimulainya, akan tetapi bila petugas pembimbing datangnya 

lambat, maka pelaksanaan bimbingan kerjapun lambat. 

Seperti telah penulis singgung diatas. Lembaga PcmasyarJ..'<atan 

Punvakarta tidak memiliki laban luar tembok yang bias dimanfaatkan untuk 
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sarana pertanian, sela.ma ini kegiatan pertanian hanya sekedar memanfaatko.n 

laban kosong yang hanya seluas 3xl5 meter yang biasa dit.anami tanaman 

sayunm scperti kangktmg, cahai dan tomat. Basil dari tanaman S.'lyuran ini 

tidak dapat dijadikan scbagai sumber pengbasHan untuk kas kegiatan kerja, 

hasi!nyn hanya dU::onsumsi oleh pckeija pcrtanian dan scbaginn dikonsumsi 

oleh petugas. 

Bagi program bimbingan kelja Jainnya seperti pcrtuk:angan yang dalam 

hai ini hanya membuat perabot seperti meja dan kursi serta lemari, hanya 

diperuntukkan bagi kep~ntingaq dinas dan kepentingan pctugas Le.'llbaga 

Pemasyarakatan. HasH produksi dari kegiatan pertukangan ini tid~k satupun 

yang dijunl untuk umum, selain hasH akhimya masih dikata..'<:an kasar, 

modelnyaputJ: bclum dapat menyajngi perabot yang ada di pusaran, schingga 

paktis kegiatan ini tid.ak diras.1kan manfaatnya bagi m:lSyarak.:l.t dan 

bagi Jiri nardpidana yang di bimbing dibagian pertukangan, karena upah 

atau premi atas hasi1 yang dicapai tidak mernadai dan tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya selama yang bersangkutan menjalani pidana. 

Demikian pula halnya dengon kegiatan bimbingan keda dibidang 

perbengkelan maupun penjabitan. seJain prosesnya lambat, satu~satunya 

konsumen untuk keglatan-kegiatan tersebut adalah dinas Lembaga 

Pemasyarakatan atau petugas lembaga pemasyarakatan yang perhitungan 

upah atau preminya tidak jelas. 

Sedangk:an bagi kegiatan-kegiatan lainnya,juga dirasakan sama halnya 

dengan kcgiatan-kegiatan yang penulis telah uraikan terdahuJu. disamping 
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waktu pelaksanaannya yang beium terjadual dengan baik, fmsHn:yapun 

hanya untuk kalangan " daJam " saja. 

Untuk mcmpermudah dan mcmahami kondisi nyata yang ada di sub 

seksi kegiatan kerja Lembaga Pemasyarakatan Klas liB Purwakarta, 

penyajian data di daiam pcnulisan tests ini adalah dat<: yang diperoleh pada 

periode bulan Juli sampai dcngan bulan Agu~1:us 2009 dengan sampel 

tcrpiH!l baik petugas I pegav:ai pada sub scksi ktc-giatan ke1ja maupon 

narapidana Lcmbaga Pcmasyarakatan Klas !IB Punvakarta 

a. Tingkat Pend.idikan . 

Tingkat pendidikan pegawai I petugas Lembaga Pemasyarakatan 

Klas IIB Purwakarta, khnsusnya yang bckCija pada sub seksi kegiatan 

keJja rata-rata hanya SLTA I SMA, wafau ada juga petugas yang merniliki 

Iat~r bela..\:a.'lg pcndidikan sarja.'la, sedangkan tingkat pendidikan 

nantpic.lana yang dij<Jdikan sample d.apat dilihat pada tabel ll di bawah 

ini 

.Tabelll 
Komposisi Narapidana Lembaga Pemasyarnkatan Kias IIB Purwakarta 

yang dijadikan sampel mcnurut tingkat pendidikan 

No TinJitkat Pendidikan J umlah or.mg) Prosentase % 

I. SD 20 40 
2. SLTP !5 30 
3. SLTA 14 28 
4. D3 I 2 

·-
Jumlah 50 100 

. Sumber . Data Lembaga Pemasyarakatan Klas liB Purwakarta,. t.ahun 
2009 
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Tabel diDtas mcnunjukkan balrwa jumJah narapidana dengan pcndidikan 

SLIP kebawah ( SD,SLTP ) adalah 35 orang atau 70 %, tingkat 

pendidikan SLTA sebanyak 14 orang atau 28% dan tingkat pendidikan 

D3 adalah 1 orang atau 2 % . .Rendahnya tingkat pendidikan nArapidana 

tersebut memmjuk:kan salah satu kcndala dn.!am pelaksarman blmhingan 

kegiatan keija, terutama terhadap hai-hal yang sifutnya masih baru, 

na.rapidana su1it atau lamb::tt tmtuk menang!<ap I mcmahami apa yang 

diaja~kan olt:h pembina I pembimbing, sehingga memerlukan waktu, 

kesabaran dan ketekunon petugas pembinalpembimbing. 

b. Tingkat kep.angka.tan petngas 

Tingko.t kepangkatan petug:as I pcgawai jajaran sub scksi kegiatan kerja 

yang dijadikan sampel dapat diJihat pada tabel 12 dibawah ini 

Tabel12 
Komposisi Petugas I pegawaijajaran sub seksi kegiatan kerja Lemhagn 

Pemasvarakntan Klas llB Pmwakarta golongan keoangkatan 
No Gofongan Kt?pangkatan Jumlah {orang1 Proscntasc {%) 

I. 1 - - - -
2. IT - -
3. m 3 100 
4. !V - -

Jumlah 3 100 
Sumber ; Data Lembaga Pemasyarakatan Klas liB Purwakartz, tahun 

2009 
TaheJ diata"l menunjukkan hahwa semua petugas pembimhing 

mempunyai golngan kepangkatan golongan ill tennasuk 1 ( satu ) orang 

sebagai pejabat kepala sub seksinya. 
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c. Lama Hukuman Narnpidana 

Lama hukuman narapidana yang bekerja di bidang kegiatan kerja 

kebanyakan masa pidananya atau lama hukumannya dapat 

dikatakan hanya sebentar, walaupun ada juga narapidana dengan lama 

hukuman yang cukup panjang. 

d. Sarana Peralatan Kerja 

Adapun peralatan keija yang ada di Lembaga Pemasyarakatan klas 

Iffi Purwakarta adalah sama seperti halnya peralatan kerja yang terdapat 

di .lembaga-Iembaga pemasyarakatan lainnya baik untuk peralatan 

pertukangan maupun untuk peralatan kerajinan, yang masih tradisional 

( tanpa menggunakan mesin-mesin ). 

Apadun alat-alat terse but antara laian adalah: 

Cangkul 

Sekop 

Garpu tanah 

Gerpagi potong 

Gergaji belah 

Palu dan obeng 

Pahat 

Ketam kayu 

Dan peralatan pertukangan lainnya. 

Sedangkan basil produksi dari pertukangan masih tergolong tradisionil 

yaitu berupa meja dan kursi belajar, tempat tidur, dan lemari pakaian. 

sedangkan pcmasarannyapun masih dikalangan lingkungan dalam lembaga 

Universitas Indonesia 

Evaluasi Pelaksanaan..., Erfin Kurniawan, Pascasarjana UI, 2009



83 

yakni di katangan petugas !embaga pemasyarakatan sendlri, maupun untuk 

kepcntingan dinas lembaga pemasyarakatan 

4.3. Upaya~Upaya yang dilakukan da!am peningkntan Bimbingan Kerja 

Da!arn rangka peningkatan mutu bimbingan kerja kepa.da narapidana, 

pihak Lernbaga Pcmasyarakatan klas liB Purwakar'.a yang dalam hal ini 

adala.h sub seksi kegiatan kelja telah berupaya dengan berbagai cara dan 

berbaggi kem::~mpmin untuk melakukan peningkatan tersebut. Dari hasi! 

p-:neiitian yang penulis 1akukan, upaya-upaya yang telah dilakukan oleh 

, bidang kegiatan kerja antarn lain : 

a. Memotivasi pctugas kegiatan kcrja.,. yang dilakukan antara Jain dengan 

memberlkan pengaruhan-peng:ara.ian atas berbagai hal scpcrti 

peningkatan disiplin petugas baik daiam jam ketja maupun dalam 

memberikan bimbingan kepada muapidana. Hal ioi dilakukan dengan 

cara memberikan pengarahan dalam setiap hari senin iJalam ape! 

jajaran sub seksi kegiatan ke!ja, serta membenruk tim-tim baru 

dalam pembagian ke.Ija bcrdasarkan tal:a ruang dan 1atar belakang 

pendidikan serta minat petu~ memberi semangat kepada petugas 

untuk mclakukan pemasaran hasH produksi, serta membuka kesempatan 

kepada petugas untuk me1akukan pencarian order pekeJjaan yMg dapat 

dilakukan di lingkungan bidang kegiatan kolja Lembaga Pemasynrakatan 

K1as HB Purwakarta.,. balk sarana yang ada di dalam lembaga maupun 

sarana yang bcrada di luar lembaga. sehingga dengan demikian dapat 

menimbuL'<an gairab baru bagi petugas untuk melaksanakan rugasnya, 

dan hal ini membawa dampak yang cukup memuaskan antara Jain 
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terbukti dari meningkatnya disip1in kerja petugas, meningkatnya volume 

pekerjaan scbagai akibat dari order yang petugas dapatkan, 

b. Melakukon kcrja sama dengan pihak masyarakat, sw&sta maupun 

instansi tcrkait lainnya dalam bidang peningkatan mutu hasi! 

peketjaan maupun ke!ja sama dalam memproduk.sj suatu barnng. 

Adapun hasil yang telah dicapai antara fain: 

l) Pembuatan pot tanrumm, bekeljnsama dengan Dinas Pendidknn 

Purwakartn dcngan rnenajukan rekomendasi pernbelian pot tanaman 

kepada sckolah-sekolah di lingkungan kabupaten .Purwakarta. 

2) Penjahitan, bekerja sama dcn,gan Disnaker Purwakarta, yang 

dilaksanaka:n pada bulan Mej 2009. dim ana Disnakcr yang 

menycdiakan tenaga instruktur serta penyediaan baban, sedangkan 

Lembaga Pemasyarak:llan Purv.•akarta mcmpers[npkan tenaga keJja 

yang aka11 dilatih. 

3) Pembuatan pt.rving block dan batako, seluruh haJaman dalam dan 

lapangan upacarn di Lembaga Pemasyarakatan Purwakarta 

rnenggunakan paving block ini dan sebagim batako digunakan dalrun 

pembangunan bcberapa tembok pernbatas dalam. 

4) Pertukangan dan otomotif kerja sama dengan Balai Latihan Keija, 

yang dilaksanakan pada bulan april 2007, dimana pibak BLK nanya 

menyediakan bahan latihan dan tenaga in.:,-truktur. sementara pihak 

lembaga hanya menyediakan sarona ternpat dan tcnaga ketja yang 

al<an dididik. 
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Adapun bagi kegiatfin bimbingan kerja yang lainnya dilakukan dengan 

cara swadana. 

c. Melakukan perbaikan mesin-mesin pertukangan kayu yang rusak 

d, Melakukan upaya pcnnintaan pengadaan dan penambahan peralatan 

ketja ke Direktorat Jendernl Pemasyarnkat.:m melalui Kantor Wilayah 

Jawa Barat, dan telah berhasil mendapatkan tarnbahan bahan baku bagi 

pertukangan ka;ru dan pengadaan pcrak:tan kegiatan kcrja yang baru 

berupa pcraiatan pencucian mobil. 

4.4. Kendala I Ham batan yang dihadapi 

Dalam upaya bimbingan kerja bagi nnrapidana,. mnupun dalum upay.a 

peningkatan-peningkatan yang dilakukan oleh pihak sub scksi ket,riatan ketja, 

kemlala-kcndala dan hambatan yang yang dlhadapi an tara lain adaJah : 

a. Sumbcr D:~.ys Manusia. 

Sumhet daya nuutusia yang dalmn hat ini adalah narapidana yang 

scdang menjalani pida.nanya di Lembag::~ Pemasyarakatan Klas IIB 

Pu.rwakarta. dan petugas dari sub seksi kegiatan keJja, Adapun 

kendala atau hambatan yang dihadapi dari faktor ini antara Jain 

adalah: 

1) Narapidana_ 

Seperti lerlihat pada table II dimuka, bahwa kebanyal<an Jatar 

belal<ang pendidikan narapidana yang bekelja dan di bimbing di 

sub scksi kegiatann kelja kebanyakan Jatar belakang 

pendidik:mnya SL TP dan SD, dengan latar belal<ang yang 

demikian, daya tangkap akan hal-hal yang sifatnya baru sangat 
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iambat diterirna dan dipahami, demikian juga deng:an lama 

hukuman narapidana yang mayoritas pidananya dapat dikntakan 

hanya sebentar, sehingga proses bimbingan kegiatan ketja juga 

tidak dapat berjaJan dengan waktu yang lama, 

Untuk mengetahui jumlo.h narnpidMa yang diserap oleh sub seksi 

kcgiatan kerja. dapat dilihat pada tabeJ l3 berlkut ini: 

Tabcll3 
Jumlah Tenaga Kerja/Narapidana yang Terserap di sub seksi Kegiatan 

Kerja 

No Jenis Kegiatan Jumlah Keterangan 
Norapidona 

I Pembuatan Pot tanaman 15 

2 Pertukangan Kayu 5 

3 
I 

Pertukangan Besi 3 

4 Otomotif 3 

5 Kerajinan bubur koran 5 

6 Pertanian 2 

7 Penjahitan 10 

Jumlah 43 

-
Data : Lapas kla.< llB Pmwakarla ~009 
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Dari tabel diatas, jelas nampak bahwa tida.k banyak tenaga kerja 

narapidana yang mampu dibimbing oleh sub seksi kegiatan kcrja di 

Lemhaga Pemasyarakatan Klas JIB Purwakmia, sedangkan 

sebagai instromen pengukuran kcberhasilan Unit Pelaksana 

Tei'..nis Pcmas~'araknt3Il, ialah bahwa pada saiah satu indikatornya 

adalah na:apidana yang bckeija pada bidang industrl adalah 

sebcsar 70 %, scdan.gka.n narapid:ma ynng bckcrja di pcmeHharaan 

adalnh 30%. 

2) Petusas Lembag.:t Pemasyarakatan. 

Pctugas sub seksi kegiatan kerja yang ada di Lembag-.t 

Pemasyarakatan KJ2s IIB Puwakarta hanya berjumlah 3 ( tiga ) 

orang termasuk 1 ( satu ) yang menjabat kepala sub seksinya. Hal 

ini dirasakan sangat k:ekurangan dalam memberiknn bimbingan 

kegiatan kcrja bagi narapid;,ma. 

b. Sarana perabtan 

Sarana prasarana peralatan kerja baik berupa mesin-mesin 

maupun peralalan bag[ bimbingan kerja !ainnya berpengaruh 

terhadap minat narapida.na untuk ra.jin mengikuti bhnbingflll 

keija yang diberikan kepadanya. Dad hasil penelitian penuliS:. di 

Lembaga Pemasyarakatan K1as liB Punvaka.rt.a, sarana peralatan 

terutama mesin-mesirmya sudah tua dan sudah banyak yang rusak, 

sehingga daiam mcnerima bimbingan kerjapun narapidana tidak bisa 

mempelajari dan memahami mengenai sesuatu hal pekerjaan yang 

sebarusnya dia terima 5ebagai akibat mesin yang seharosnya 
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dipelajarinya daJam kcadaan ross.k. Untuk lcbih je!asnya pernl:nan 

yang adu pad a Lapas Klas llB Puivatkarta dapat dilihat pada tabeil4 

dibawah ini 

Tabell4 
Daftar Pcralatan Kcda Sub Seksi Kegiotan Kelja Lapas Klas liD Punvakarta 

No 

·~' 
rwldi.ren CWJl &ron 

lfurt """"' """' '!>bM '"""' "" .I~ -- ' """"' I 2 ) ' ' • 
L Las Listrlk Jullng 2002 1 Unit Baik 
2. Las Karbit Siner 2003 J Unit Balk 
3. Mesin Bor Duduk Driting 2002 1 Unit llaik 
4. Me.">in Gurinda Tar•gun Makil:i 2{)02ffl4 JUnit Ru~!lk 

5. Dongkmk MekQnik Troley Jcck 2003 1 Unit Daik 
6. A T:rt Po tong Dt:Si Mulcr 2002 i Unit naik 
7, Alal Jepit (tanggcm} 2002 1 Unit Rusak ,, K.ompre~mr Alut Scmprot I Spray Sburk 2002 1 Unit Rusak 
9. Genst:t JOKW 2004 1 Unit Baik 
10. Mesin Gergaji Pita Mercedes 2004 1 Unit Balk 
lL Me:~in Setut I Sil:i 2004 l Unit B:Uk 
12. Mcsin Scrut Siku Chrulglron 2004 1 Unit &ik 
13. Mesin Gergaji Serong Poto.og 2004 l Unit Rusalt 
14. Mesin Pengasah Mata K.etam 2004 1 Unit Rusak 
15. Mesin I'ernbuat l.uf',ang Pen 2004 1 Unit Ruwk 
16. M!!S.in Pcmbtu>tPen Kayu 2004 1 Unit Rulliuk 
17. Mesin Pcmbuat Profil 2004 L Unit Balk 

"· Mcsin Sc.:rut Oucluk Liga Gr..t.nd 200:! t Unit Rw;ak 
19, M~inli,~t;Saw Mukiln I Ats 2002104 J Unit Ru:ruk 
w. Mesin SenJt Tangun Guang Mlng I Ats 2002104 3 Unit Raik 
2L Mesin Pro/il Tangan M41kita/ Ats: 2002104 3 Unit B<tik 
22. Mesin Ampelas Teoga.n Mo.kita/ Ats 2002/04 3 Unit R"S3k 
23. Mesin Bnr Tangnn Mald!.a l Ats 2002104 -3 Unit l<usak 
24. Mcsin ~buat Lubang Pen Orm:}'c 2002 I Unit !'tusak 
25. Mesin Gergaji R~url Ats 2004 2Unit Rusak 
26. Mc:;in Buhut (Jcld~.:U 2002 l Unit R.u;;ak 

c. Upab atau prem:i 

Faktor upah atau prcmi juga merupakan kendala tersendiri 

dari !<eberba<ilan bimbingan kelja, banyak narnpidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas llB Purwakarta yang cnggan antuk mengikuti 

program bimbingan kerja~ sebagai akibat minirnnya upah atau premi 

yang bnkal mereka terim~ sebagai gambaran nyata b;:~hwa upab bagi 

seorang pekerja yang bekeda di pembuatan pot tanaman dalam 
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sebulannya hanya mcncrima upah scbesar Rp.lO.OOO - 15.000,

walaupun setiap hari dibcrikan baginn 2 ( dua ) batang rokok. 

Sedang,.'<an upah minimum bngi pekerja yang sama di luar 1embaga 

bisa mencapai Rp.600.000- 700.000.-

d. Anggarnn 

Masa1ah anggaran merupakan salah salu kendala dalam 

bidang keg.iat:m kerja bagi narapida..,a .. Kctidak terscdiaan anggaran 

ini juga berakibat fatal bagi pcmclifwran (maintenance) peralatan 

terutama mcsin-mesin yang ada. anggaran yang disedlakan bagi sub 

seksi kegiatan kelja sangat minim~ sehingg:a terkadang mesin yang 

rusak tidak diperbaiki. 

e. Pcra1nran. 

Dalam bidang pekeJjniln narapidana. telall terdap,at beberapa 

penuurdn yang mewajibkan 

untuk wajib bekerja, namun peraturan tersebut remyata tidak dapat 

berbuat banyak terhadap pe!aksanaan bimbingan kerja dan 

pemberian peketjaan bagi nan1pidana di Lembaga Pemasyarakatn.n. 

Adapun peraturan-peraturan tersebut te;rdapat pada Kltab Undangw 

Undang Hukum Pidana pasal 14,19, 24 dan 25 serta pasal 29. 

Peraturan iainnya dapat dilihat pada Standart fi1inimum Rules ( SMR 

) pada pasal 71 sampai dengan pasal 76 dimana peraturan-pcraturan 

terscbut semuanya mcngatur bagaimana seorang narapidana harus 

bekeJja dalam Lcmbaga Pemasyarakatan. 
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PElrffiAHASAN l!ASIL PENEIJTIAN 

S.l.Peron:cana:m Bimbingan Kerja 

Dalam setiap pelaksana:::n kcrja, termasuk program birnbingan !..-etja 

narapidana, tidak terlcpas dad perencanaan. Ychanes M. lvancevich scbagai 

mana dikutip oich James G.Houston dalam bukunya yang be!judul ,, 

Correctional Management " mengatakan bahwa fungsi dari perencanaan 

meliputi serrma aktiviras yang tcrorganisir untuk mencapai tujuan dan 

penentuan yang scsuai untuk mcncupai tujunn (1999 : 229). lebih Ian]ut 

Ivancevich juga menyntakan bahwo: fungsi pcrencanaan mcliputl 4 bagizm 

yaitu ; 

l ). Menetapkan tujuan dan penenh•an proses 

2) Peramalan peristiwa masa depan yang mungkin dapat mempengaruhi 

pemenuhan tujuan. 

3). Membuat tencana untuk operasionalisasi me!nlui anggaran 

4). Menyatakan dan menetapkan kebijakan yang mengarahknn aktivitas 

organisasi ke arah yang dllnginkan. 

Sub Scksi Kegialan KeJja Lembaga Pemasyaral-.atam Klas liB 

Purwakarta yang bertanggung jawab terhadap peJaksanaan bimbingan ke.tja 

bagi narapidana di Lembags Pemasyarakatan KJas llB Pun~:akarta pada 

sctiap tahunnya juga melakukan hal tersebut diatas yairu perencanaan 
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bimbingan kclja, yang: dalam pclaks .. .<~naan pencmusan perencana.1n bimbingan 

kelja tersebut merupakan suatu kcrja bersama antar staf sub seksi kegiatan 

kerja dan kasubsi nya sendirl,berkoordinasi dengan Kasi Bloapl G!a~a. scrta 

melibatkan unsur diJuar j<~jaran kegiatan ke.Jja, yaitu bidang keamamm. bidang 

pembinaan narapidana. scrta perwak.Han dari: narapidana yang d:dam haJ ini 

diwakili ofeh pemuka keija narapidana. dan hasilnya dHaporkan kepada kepala 

lembaga pemasyar.lkatan dalam bentuk rencana kerja ( renker ), program kelja 

( proker ), dan kalcnder kerja dari bidang kegiatan kerja. Dalam pcnyusunan 

perencanaan kerja di Lembaga Pernasyarnkatan Klas liB .Purwak::u1:a, para 

pengelola bidang tcrsebut mcmbuat sasaran atau tujuan yang hendak 

dicnpat dengan mamadukan semua unsur yang ada, baik dari sisi 

kekuatan, kelemahan dan peJuang serta ancaman yang mungkin teljadi, 

kemudian merumoskan strategi dalam pcncapaian h:J.Sil, dan meoyepakati 

untuk melaksanak.annya. Dari hasil perencanaan bimbingan kcrja bagi 

narepidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas liB Pur.Yakarta. kondisi nyata 

di lapangan yang telab dicapai sudah cukup berhasil, wa!au tidak seluruhnya 

dapat d.h'<:atakan berhasll sebag:ai akibat adanya kekurangan-kekorangan yang 

diluar kcma..7lpuan jajaran sub seksi kegiatan kerja, baik yang bcrsifat tcknis 

maupun yang bersifat non teknis, namun secara umum dapat dik:atak:an bahwa 

fungsi perencanaan dalarn upaya pcningkatan program bimbingan keJja 

narnpidana di Lemhaga Pemasyarakatan Klas liB Purwakarta Ielah 

dilaksanakan dengan baik. 
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5.1.Pelaksanaan Bimb!ngan Kerja 

Pelaksaoaan bimbingan kerja narupidana di Lembaga Pemasyarakatan 

Klas liB Purwakarta dilaksanakan berdasarkan perencanaan kerja yang tdah 

dlbuat sebelumnya. Masing~masing penanggung jawab setiap kegiatan 

menjafankart tugasnya sesual uraian tugas yang telah dignriskan kepadanya. 

Petugas-petugas bhnbingan kelja menjalankan tugasnya yang menjadi 

pekCljaarmya tbtrun keadaan yang ada saat ini. Memahami kondhi yang ada, 

pihak pengelola bldang kegiat~ kelja .mcncari jalan kehta.r dari permasalahan 

yang dihadapi dalam upaya peningkat:tn program bhnbingan kcija narapid::ma 

dJ Lembaga Pemasyarakatan KJas: I1B Purwakarta dengan lcbih 

rnengintcnsifkan p~ndidHcan dan Jatihan kepada narapidana maupun petugas 

sub scksi kegiatan ketja. Karena .sc:bagai mana telah dikatakan olch Gary 

Desster dalam bukunya ",M~anajemetl Sumber Daya .Afanusia" bah\.va 

pada intinya polatihan adalab sebuah proses bclajar ( 2004 : 217 ), lcbih lanjut 

Garry mengemukakan babwa pelatihan mengacu kepada metode yang 

digunakan untuk memberikan karyawan baru atau karyawan lama kctrampilan 

yang: mereka butuhkan untuk melaku!can -peke:rjaan. Pelaksanaan pelatiban di 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Purwakrta antara lain bekerja sama 

dengan: 

> Dinas TCJl<lga Kelja Kabupalen Purwakarta dalam bidang pertukangan dan 

otomotif, yang dlikuti oleh narapidana dan petugas bimbingan keJja 

Lembaga Pemasyarakatan Klas llB Purwakarta ; 
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);> DiruJ.s Pendidikan Kabupaten Punvakarta dalam hal pelatihnn 

pengelasan,dimana Dinas Pcnd!dkan Kabupaten Purwakarta memfasl!itnsi 

proposal yang diajukan kepada Dinas Pendidkan Propinsi Jawa Barat: 

> Dinas Sosial Kabupaten Purwokarta. dalam hal pelatihan penjnhitan dan 

snhlon hagi narapidana, dan dengan 

> Yayasan Puspa yang melakukan pelatihan dalam bidang penjahitan 

Pelatihan-pelatih3!1 yang bekelja sama dengan instansi terkait yang 

diiknti oleh narapidaoa Lembaga Pemasyarakatan KJas II~ Purwakarta 

tersebut tclah berhasil mcningketkan pengetahuan dan pemahaman akan hal

hal yang bci!Jm diketahui oleh narapidana dalam bidang .industri berskala 

ked4 dan disamping itu keijasama dalarn bidang pelatihan juga dilakukan 

dengan pibak swasta ( perseotangan ),Dari pelatihan-peiatlhan yang 

dila.ksanak:m bekcda sama dcng.'!O instansi terkait maupun pihak swasta 

tersebut menyerap banyak narapidana sebagai calon pekerja pada 1ingkungan 

sub scksi kegiatan kelja. Adapun metode yang dipa.f.cai dalam setiap pelatihan 

sebagaimana halnya dengan pelatihan-pe1atihan yang rlHakukan di tcngah~ 

tengah masyarakat adalah dengan menggunakan mctode tutorial dan on the 

job training karena kedua rnetode ini temyata 1ebih banyak diminati, 

tennasuk juga dimlnati oleh narapidana-narapidana yang mengikuti 

perulidikan dan latihan. Dalam hal pelatihan di bidang pembua!ml pot 

tanaman, metode yang digtlllllkan oleh para petugas dari sub seksi kegialrul 

keda adalah metode otodidak, hal ini rnemang tidak seperti pendidikan dan 

latihan pada umumrl)'a, karena untuk bidang kegiatan pembuatan pot tanaman 
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ini memang tida..l;: ada lembaga maupun instansi terkait baik pcrncrintah 

maupun swasta Jainnya yang mengadakannya. Petugas bimbingan ketjapun 

menguasai bidang pekerjaan tersebut mclalui hal yang sama dari pendahulu

pendahulunya, yaitu deng..111 car~ otodidak. 

5.3.Upaya-upaya yang dilakuk::m. 

Upaya-upaya yang dilakukan pihak pengc:lola himbingan kerja 

lembaga pemasyarakatan da1am peninglaltan bimbingan kcrja narapidana, 

terutama da!am mcnyikapi keterbatnsan dan kclemahan yang ada· antara lain: 

a Sumber Daya Manusia. 

1) Narapidana 

Dalam rangka upaya peningk:atan program bimbingan kClja 

narapidana. narapidana sebagai subyek pembinaan memegang salah 

satu pcran yang cukup penting, karena menurut Garry Dess!er dafam 

rnanajemen sumber daya manusia mengatakan bahwa karyawan 

merupakan faktor penting datam keberhasilan perusahaan ( 2004 : 12 ). 

Demildan pula menurut Siagjan yang mengatakan bahwa somber daya 

manusia dalam suatu organisasi rnerupakan sumbcr daya yang 

mempunyai peranan penting dalam rnenentuk:an jalannya su:atu 

organisasi dalam mencapai tujuan, ( 1998 : 173). Narnpid:ma sebagai 

tenaga ke:tja atau sumber daya manusia di Lembaga PemasyaT<lkatan 

Klas liB Purwakarta yang mengikuti program bimbingan ketja 

jumlahnya tidak terlalu banyak. seperti tclah diuraikan dalam tabel I I, 

bahwa narapid:ma yang tertampung dalam ~ktivitas bimbinga."l ketja di 
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Lembaga Pemasyarakatan Kl:t5 liB Purv.'aknrta hanya berldsar 43 

orang. yang tersebar pada 7 macam kegiatan bimbingan. Jika dilihat 

dari jumiah yang hanya 43 orang tersebut bila dibandingkan dengan 

jumlah keseluruhan narapidana yang ada di Lembaga Pemasyaoakatan 

Kbs IIB Purv:akarta memang tcrasa kccil atau kurang sekaii walau 

telah membantu seksi bimbingan kelja dalam memberi wama pada 

kegiatan yang di!akukan, karena m3sih jauh dari target yang 

diinginkan sesuai dengan kriteria keberhnsilaQ Unit Pelaksana Teknis 

Pemasyarakatan yang mcngharu."'lkan bah\va jumtah n:uapidana yang 

bckeJja pada bidang industri dibandingkan dcngan jumlah nara.pidana 

yang bekc!ja pacta bidang pemeliharaan adalab 70 : 30, Hal itu dapat 

dimengcrti karena Lembaga Pemasyarakatan Klas llB Purwakarta 

narnpidananya tidak berasa.1 dari satu kota yang sama.. banyak 

narapidana dl Lembaga Pemasyarakatan Klas IlB Purwak.rta adalah 

berasa! dori pindaban Lembaga l'emasyarakatan lain di Jawa 

Barat sehingga merupakan suatu problema tersendlli bagi pengelola 

lembaga, baik dari bidang pengamanan maupun bidang-bidang 

yang 1ainnya,. termasuk bidang kegiatan ketia. karena kebiasaan

keb:iasaan yang biasa dilakukan sebelum narapidana-narapidana itu 

masuk ke dalam Lembaga Pemasyarakatan Klas llB Purwakarta pun 

juga beragam sesuai daerah asal narapidana tersebut. 
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2). Pctugas Lembaga Pemasyarakatan. 

Petugas bimbingan kelja juga merupa.kan saiah satu yang 

perannya cuk'1lp penting didalam proses bimblngan kerja terhadap 

narapidana. Pctugas b.irnbingan kerja sebagai pctugas pembina dan 

sekaligus scbagai tenaga kerja haruslah rnenguas.1i bcrbagai ilmu 

pengetahuan, tennasuk didaiamnya ilmu pengetahuan mengenai 

ketrampilan, dan ilmu-ilrnu Iainnya. karcna sebagai petugas 

pcmbimbing yang mcmpunyai tugas membimhing_ narapidana untuk 

mcnguasai kctnunpilan tcrtentu berdasarkan bakat dan potcnsi yang 

ada pada diri narapidana mempunyai scni tcrscndiri dalam 

pektk:Sailaannya. Petugas bimbingan keija narapidana juga harus 

mcngetahui seke!umit tentang Hmu-iimu sosial tcrutama sosiologi, 

antropologi dan juga mengeta."'ui psikolog~ karcna obyek 

pembimbingannya adalah narapidana ( manusia ) yang berasal 

dari berbagai daerah dengan t:radisi dan Jatar be!ak:ang budaya yang 

berbeda, sehlngga dalam memberikan bimbingan dapat beJjalan 

dengan baik tanpa harus menimbulkan hal-h~I negatif. Pendekatan

pendekatan yang baik dan benar dan penguasaan materi 

ketrampiian adalah mentpakan satu persyaratan mutlak yang ha.rus 

dimiliki oleh setiap petugus bimbin,g~n keija. 

b. Sarana pra sarana peralatan kelja 

Sarana prn samoa pcralatan kerja mempunyai pengaruh yang cukup 

besar bagi upaya peningkatan program bimbingrut kerja narapidana. 
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Ketersediaan pcralatan yang cukup maupun mesln-mesin yang sesuai 

dengan keadaan di masyarakat mcmbuat minat maupun rasa ingin tabu 

dalam diri narapidana untuk mengil..-uti program blmbingan keda yang 

dilakukan olch pihak pengeloJa sub seksi kegiatan kcrja. Bifa sarana dan 

pra.sarana peralatan memado.i dan sesuai dengan kead.lall yang ad<l di 

masyantkat. sudah ba.rang tentu scmua itu adalah suatu fasilitas terscndiri 

bagi diri narapid~a untuk belajar menguasai kegiatan tcrtentu. 

sehingga hal itu merupakan juga scbagai suatu bckal, bagi dirinya untuk 

dapat rncnjalankan fungsi sosialnya kelak di masyarakat Atas dasar 

hal itu pihak pcngelo1a Jcmbaga pemasyarakatan harus tanggap bahwa 

sarana pra sarana peralat:m ke!ja mempunyai pengaruh bagi keberhasilan 

program bimbingan kerja yang dlberikan . 

c. Anggaran, 

Dalam seUap kegiatan yang .':iifal.nya !crus mem:rus, faklur 
. 

angganm I dana merupak.an penunjang utarna da!am kegiatan tersebut. 

Stephen ?.Robbins. dan Mary Coulter daiam buktmya rnanajemen 

menyatakan bahwa anggaran adalah rencana numeric untu.'c mengalokasi 

sumber daya bagi kegiatan~kegiatan tertentu. ( 1999 : 259 ). Suatu 

kegiallln dapat be!jalan dengan lancar apabila salah satu penyangga 

kegiatan tersebut yaitu a.nggarannya I dana tersedia dengan cukup. Pada 

program bimbingan ketia narapidana di Lcmbaga Pe!llliSyarakatan !Gas 

llB Purwakarta just:ru faktor anggaran inilah yang merupakan saiah satu 

kenda.Ja, karena ttdak semua ak:tivifas atau kegiatannya yMg mendapatkan 
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bnntuan anggaran. Satu~s::ttunya kegiatan yang mendapatkan angga."M 

adalah dalaf!l hal pengadaan bahan baku pembuatan pot tanaman, 

setebihnya tidak: tersedia b:mtuan anggaran baik d.:tri dinas Lembaga 

Pemasyarakatan KJas JIB Pmwakarta, maupun dari Direktorat 

Jendcr3l Pemasyar.akatan, Pihak pengelda sub seksi kegiatan kerj(l pad a 

Lembaga Pcrnasyarakatan Klas llB Purwnkrta dalam menyikapi hal itu 

te!ah berupaya agar kegiat:m bimhingan kerja n3Tapidana tetap beljakm 

dengan cara antara lain : 

- Mengupayakan secara terus menerus kepada Direktorat Jc.'ldcral 

Pemasyarakatan untuk mcndapatkan anggar<ln bagl pelaksanaan kegiatan 

di Lembaga Pcmasyarakatan Klas IlB Purwak.ma 

- Mengupayakan kerja sruna dcngan pihak ketiga dalrun bidang industri 

pcmbuatm paving hlock, m:mpun dabm bidang-bidang , dimana 

kegiatan tersebut menyerap penggumum tenaga kerja narnpi:dana daiam 

jumlah yang cukup besar; 

~ Mengupay-.tkan agar kegiatan yang bersifat industrj rumah tan,gga seperti 

perrtbuatan hiasan dari bubur kertas, dan penjahitan tetap dijalankan 

walaupun volumenya terbatas 

- Lebih meningkotkan gairah keoja para pctugas bimbingan kelja dengan 

memberikan insentifkeJja ba.gi setiap petugasnya. 

- Lebih mengoptimalkan tim kelja ( loam work) maupun jatingan kelja ( 

net work) antar k;;iglatan, sebagnimana Wayne E. Baker, mengatakan 

bahwa Jaringan adaJah proses aktif membangun dan mengeloJa 
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hubungan-hubungan yang produktif. sebingga untara kegiatan yang satu 

dengan kegiatan yang Jain dapat saling menunjang, serta lebih 

menekankan kepada keJja sa:ma dengan pihak ketiga 

~ Mengoptimalkan petugas yang bertugas dalarn bidang pemasaran untuk 

memasarkan baik itu produksi industrl rumah tangga lembaga 

p.emasyarakatan maupun san~na pra sarana kegiatan yang dimiUki, bttik 

berupa ruang kegiatnn dan sara.na peralatan yang dimiliki dalam bentuk 

kerja sama, yang hasilnyapun dapat diperguna£;:an olehkegiatan lainnya 

d, Peratur-ull. 

Dalam upaya peoingkatan program kerja narapidana di Lembaga 

Pcmas:yarakatan Klas JIB Pui'\Y:-tkarta, pihak sub scksi kcgiatan ketja juga 

mengupayakan atau mengus:ulkan kepada Direktorat Jenderal 

Pemasyarnkatan tentang peraturan pcrundang-undangan sebagai dasar 

hukum yang sudah ada di intensifkan kembali, dan menambahnya dengan 

peraturan maupun ketentuan baru yang lebih luas cakupannya yang 

ruenegaskan akan sanksi bagi yang tidak melaksanakannya. 

5.4. Kendala-kendala yang dihadap! 

Dalam menja1ankan misinya, sub seksi kegiatan kerja Lembaga 

Pemasyarakatan Klas liB Purwakarta dalam upaya peninglrntan program 

birnbingan kerja narapidana tidak terlepas dari kendala-kendala atau 

hambatan-hambatan yang dibadapi. antara lain adalah : 

1). Sumber Daya Manusia. 

a. Narapidana. 
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Narapidana seb:-tgal siibyek pembinasn merupakan unsur tcrpenting 

dalam kebcrhasilan program~program pembipaan yang dllakukan di 

lembaga pemasyarnkatan, program bimbingan kerja yang ditujukan 

bagf nuapidana tentuoya tidak akan dapat berjalan bila narapidana 

dirnaksud tidak menyadari maksud dan tujuan pemberian program 

bimbingan ketja bagi yang bersangkutan. Kendala lain dari pada 

pelaksanatill program bimbingan ketja ini ado.lah latar b:elak::mg 

pendidikan yang mayoritas bcrlatar belak'!llg rondah { SD dan SLTP ), 

sehingga dalam menerima bimbingan dan araban dari petugas sangat 

1amban, terutama daiam menerima penjelasan dalam cara~cara 

penggunaan dan perawatan tcrhadap peralntan yang menggunakan 

mesln. Kendala lainnya yang dihadapi adalah kebiasaan~kebiasaan dari 

d::~.crah asal yang tidak sama, sehingga semua itu dir..sakan cukup 

meuyulitkan bagi petugas bimbingan ketja dalam memberiknn dan 

me!aksanakan peningkatan terhadap program bimbingan ke:tja 

kcpadanya. 

b. Petugas 

Petugas sub seksi kegiatan kelja lembaga pemasyarakatan adalah 

petugas pembina, oleh karenanya tuntutan aknn disiplin dan 

dedikasinya dalam melakuknn bimbingan begitu rlnJ!.!!i. Petugas 

bimbingan kctja yang ada di Lembaga Pemasyarakntan Klas IlB 

Purwnkarta banya be!jumlah 3 ( tlga ) omng.ini dirsnkan masih sangat 

kurang,karena bc-gitu banyak jenis kegiatan yang dilaksanakan yang 
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memeriukan perhatian yang terus menerus karena mcnyangkut 

kemanan di Jembaga pemasyarakatan, Selain itu penguasaan akan 

bidang tugas mempengo.ruhi sikn.p mental petugas dalam pemberian 

bimbingan keparla narapidana. Petugas yang betuJ-betul menguasm 

akan bidang tugasnya jauh lebib berhasil guna dalam pemberi:m 

bimbingan kerja bagi narapidana diba:ndiugkan dengan petugas yang 

tidal<. 

2) Sarana pra sarana peralatan 

Sarana pra sarans perafatan kerja yang ada di Lembaga Pemasyarakatan 

Klas liB .Purwakarta, tcrmasuk dalam kategori tidak Iengkap dan mesin

mesfnnya sudah b:Lny~k ya.'lg tua dan rusak. De..'1gan kondisi yang 

sedemikian rupa. tentunya suiit bagi pibak pengclola u.otuk dapat meraih 

hasH kerja yang optim3.1. B.:!gi narapid::J.napun h.::ll ini juga merupabn 

kend'ala tersendiri~ karena dalam meoerirna bimbingan kerja, tidak scluruh 

mekanisme kaja yang dapat dipahaminya sebagai aldbat rusaknya rnesin 

yang ada, dan mereka tidak dapat mengembangkan pekerjaannya lebi.h 

jauh ]agi~ mereka juga tidak dapat mcmbuat inovasi-inovasi baru dan 

mereka tidak dapat rnengimprovisas:i pel.:eijaan yang ditekuninya. 

Peralatan yang sudah tua dan tidak sesuai dengan pera!at.an yang ada di 

masyarakat juga mengurangi minat narapidana untuk berpartisipasi dalam 

bimbingan kCija yang dilal::ukao olch petugas bimbingan ke!ja lembaga 

pemasyarakatan. 
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3). Anggaran. 

Angganm mcrupakan kem.lala utama dalam setiap kegiut.un karcna tanpa 

dukung.an angg:uan mustahiJ kegiatan yang pelaksanaannya 

berkesinambungao akan dapat dHaksanakan. Dalam bidang kegiatan kerja 

di Lembagn Pemasyamkatan Kk'ls IIB Purwakrta ha.l itujuga teljadi. Dari 

sernua kegiatan yang ada, hanya kegiatan pembuatan pot tanam:m yang 

mendapatkan angg:r.ran dari dirias, it'.Jpun ffimya dsJam pengal!aan bah:m 

bakunya saja, sedangkan untuk perawatan alat7alatnya tidak tcrsedia 

anggaran. Kegiatln-kegiatan lainpun tidak tersedia anggaran schingga 

untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan t ersebut, pihak pengelola bidang 

kegiatan kerja d;:m seksi bimbing;m ketja harJS mcnggunakan cara Jai.Il 

agar kegiatan-kcgi<lian bimbingan itu tetap bisa berjalao. 

4). Peraturan Pcrundang~undnngan, 

Pcraturnn pcrundang~undangan mengenai pekerjaan nar:apidana rncmang 

sud~l) ada dal.'!m Kit;!b Und.ang·Undang Hukum Pidana pasal 14,19. 24, 

25 dan pasal 29, disamping itu daJam Undang-Undang nomor 12 tahun 

t99S tentang Pcmasyarafrntan dairun pasal 15 juga mcngatur tcntang 

kcwajiban bagi narapidana untuk mcngikuti setiap program pembinaan. 

Bahkan !ebih jauh lagi juga telah dik:eluatkan peraturan pemcrintah nomor 

31 tahun 1999 tentang pembinaan dan pembimbingan warga binaan 

pemasy31'3katan, daiarn pasal 3 dikat?.kan bahwa pembinaan dan 

pembimbingan kepribadian dan kemandirian berkaitan dengan hal-hal 

o.nto.f71. lain : 
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• Ketaqwaan kepada Tuhan Yang Mar,..;'l Esa; 

• Kesadaron berbangsa dan bemega.ra; 

• lntetektual; 

• Sikap dan pcrilaku; 

• Kesehatanjasmani dan rokbani~ 

• Kesadaran hukum~ 

• Reintegrasi schat dengan masyarakat; 

• Ketrampilan kelja, dan 

• Latihan kelja dan produksi . 

Per,dumn Iainnya adalah dalam Standart lYfinimum Rules ( SMR ) pada 

pasai 11 - 76. Pernturnn-peraturan tersebut, scmmmya mengatur 

hagaimana seorang narapidana harus bekeija di lembaga pemasyarakatan, 

sementara tidak darl sntupun peraturan tersebut yang mengatur mengenal 

sanksi bila narapidana tidak melaksanakannya, sehingga prDktis peraturan~ 

Pt;ra~ran tcrscbut tidak dapat b?rbuat banyak mana kala ad::r_ muapidana 

yang tidak bckerja. 
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6.1 Kcsimpulan 

BAU VI 

KESIMPULAN 

- Pelaksanaan kegiatan bimbingan kerja narapidana : 

Lembaga Pemasyarakatan Kias IIB Purwakarta telah mcmbGrikan bimbingan 

keterampilan kcrja kepada narapidana berupa keterampilan pcmbuatan pot 

tanamtm~ pertukangan kayu, pertukangan besi, pertukangan batu, kegiatan 

pertanian, kerajimm hiasan dari bubtU" koran, penjarutan, perbengkelun/ 

otomotif dao pengelasan. Kegiatan pembinaan illi dilakukan dari mulai tabap 

perekrutan tenaga kerja sampni ke penempatan kerja berdas.1rkan minat dan 

bak:at nar.apidano. Kegiatan ~egiatan ini masih memeriukan perhatian yang 

lebih bcsar lagi~ untuk mendapatkan basil yang maksimal agar na.rapidana 

mendapatkan kelerampilan ketja yang dapat bermanfaat ketika mereka selesai 

. menjalani masa pidananya D'!flti ( bebas ). 

- Hambatan- hambatan yang diliadapi : 

a. Biaya ( onggaran ) yang tidal< !erseclia bagi kegiatan-kegiatan yang sesuai 

dengan rencana kelja dan program kerja bidaog kegiatan kerja dalam 

memberikan bimbinga.n kerja terhadap narapidaoa ; 

b. Berkurangnya tenaga kerj" terampil ( sehagai akibat telab selesai 

menjaloni hukuman ) yang diharapkan dapat membantu petogas Lembaga 

Pemasya.rakatan dala.m upaya pemberian bimbingan kcrja, Selain dari pada 

Universitas Indonesia 

Evaluasi Pelaksanaan..., Erfin Kurniawan, Pascasarjana UI, 2009



104 

itu juga sulitnya mendapat tenaga kerja narapidana yang sudah termasuk 

terampil ( sudah pcmah mengikuti pendidikan dan latihan ), sebagal 

aklbat kurangnya minat untuk bekerja; 

c. Pengangkntan pegawai I petugas yang tiduk didasarkan alas kepentingan 

program bimbingan kerja ( memiliki managerial dan technical skill yang 

remlah ), serta tiduk adany" penambahan baru pelugas pada jajarnn bidang 

kegiatan keija; 

d. Upah I premi yang minim dan sangat tiduk mencnkupi kebutuhan hidup 

bagi narapidana yang bekerja di bidang kegiatan kelja; 

e. Pero.latan atau mesin~rnesin yang sudah tua dan banyak yang sudah rusak 

juga tidak l.::ngkap serta t!dak sesuai dengan mesin-mesin yang ada di 

perusahaan yang ada di masyarakat 

f. Peraturan yang tidak mcngatur dan memberikan snnksi kepada narapidana 

yang tiduk mengikuti I melaknkan bimbingan kerja. 

Jikn keadaan tersebut dibiarknn terus berlangsung, maka potensi sub seksi 

kegiatan kelja pada Lembaga l'emnsyarukatan Klas liB Purwoknrta ukan babis, 

sehingga fungsi dan tujuannya sebagai bidang yang memberikan bimbingan 

kerja terhadap narapidana tidak akan berjalan lagi seperti yang digariskan. 
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6.2 Saran 

Dalam mewujudkan pelaksanaan kegiatan bimbingan kerja narapidana 

di Lembaga Pemasyn:rakstan Klas liB Purwakarta, maka diperlukan hal-hal 

yang mencakup : 

a. Mengusulkan kepada Direktorat Jendeml Pemasyarakatan melalui Kantor 

Wiilayah Departemen Hukum dan HAM Jawa Barnt mengenai adanya 

anggaran khusus bagi pelaksanaan prognun bimbingan ketja bagi 

narapldana yang menjadi tanggungjawabnya 

b. Melakakan I mdaksanakan progmm bimbingan dengan cara-eara yang benar 

terutarua dalam hal pencarian dan pcnerimaan tenaga kcrja yang akan di 

blmbing o1eh sub seksi kegiatau ke::rja : 

d. Mengiknt sertakm petugas dalrun pelatihan-pelntihan yang sesuai dengan 

kebutuhan di Lembaga Pemasyarakatan,. dan mengusulkan penambahan 

petugas yangmempunyai latar belakang yang sesuai; 

e. Melakakan peningkatan pemberian upah kerja I prerni bagi para narapidana 

yang tclah bethasil mengikuti program bimbingan kerja dan telah berhasil 

memproduksi atau Ielah bekerja dilingkungan keglatan keJja, minimal 

sesuai dengan standar yang berlaku di masyarakst ; 

f. Me.ngusulkan penggantian maupun penarnbahan sarana prasarana peralatan 

kerja sesuai dengan pemsohaan yang ada di tengah-tengah masyarakat. 

g. Mdakukan penatann kembali pola kemitraan melalui : 
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a. Pcmbcntukan dewan ( board ) yang melibatkan l.msur~unsur inter 

departemental seper!i Departemen Tenaga Kclja dengan balai 

latihM kerjanya, Dep~rtemen Sosial, dan Pemerintahrm Daerah ; 

b. Mendorong kemitraan antara pihak Lembaga Pcmasyarakatan K1as 

liB Purwakarta dengan pihak swasta melalui ; 

- Pengcmbangan dan pernantapan pola kerja s..'Ulla melalui 

pengaturan yang jelos da11 menyeluruh yang bertujuan kepada 

dapat tetcapainya peningkatan mutu. 

- Mengembangkan info.rmasi kemitraan 

- Promosi temu usaha kemitrnan 
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DEPARTEMEN HUKUM DAN HAM Rl 
KANTOR WILA YAH JA WA BARA T 

PERTANYAAN BAG! 
NARAPIDANA 

LEMBAGA PElv!ASYARAKATAN KLAS JIB PURWAKARTA 

DAFTARPERTANYAAN 

1. Sebutkan identitas saudara ? 
2. Sudah berapa lamakah sdr menjalani pidana di Lapas ini? 
3. Apakah kegiatan sdr selama di dalam Lapas ini ? 
4. Apakab sdr bekelja? 
5. Dimanakah sdr bekerja? 
6. Bagaimana proses sdr dapat bekerja di Kegiatan kerja? jelaskan 
7. Apakab sdr sebelumnya pemah dipanggil TPP untuk sidang tempat sdr bekerja di 

Lapas? 
8. Apekah sdr peraah dipanggil petugas psikolog untuk ditanya masalah nrinat dan bakat 

sdr dalam bekelja di Lapas irri? 
9. Senangkah sdr dengan pekerjaan sdr saat ini? 
10. Sudah sesuaikah bidang pekerjaan sdr dengan kemampuan sdr? 
11. Apakah sela:ma sdr bekerja selalu dibimbing oleh petugas bimbingan kerja? 
12. Apakah petugas pembimbing ten;ebut betul-betul membimbing sdr? 
13. Apakah petugas pembimbing tsb menguasai bidang pekerjaannya? 
14, Bagaimana peran petugas Bimbingan kerja dalam membimbing sdr bekelja? 
15. Bagaimanakah sikap petugas bimbingan kerja terhadap sdr? 
16. 'Apakab sdr sebelum bekerja lnendapat pendidikan atau l<!lihan terlebih dahulu? 
17. Apakah pem!atan yang ada sudah memadai? 
18. Apakah ada upaya petugas bimbingan kelja daiam mengatasinya? 
19. Apakab selama sdr bertugas menerima upah/prenri? 
20. Cukupkah upahfprcnri yang sdr tcrima untuk incmcnuhi kcbutuhan sdr sclama berada 

di daiam Lapas? 
21. Adakah sdr diberi kesempatan untuk mengeluarkan pendapat dalam pekerjaan sdr? 
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DEPARTEMEN HUKUM DAN HAM R1 
KANTOR WILAYAHJAWABARAT 

PERTANYAAN BAGI 
KASUBSI 

KEGIATAN KERJA 

LEMBAGA PE!V1ASY ARAKA TA.,"! KLAS 11B PURW AKARTA 

DAFTARPERTANYAAN 

1. Sebutkan nama dan jabatan bapak ? 
2. Apakab tugas pokok Bepak? 
3. Sudah ber•pa lamakab Bapak bertugas padajabatan sekarang? 
4. Sesuai tugas pokok, apa yang te1ah dilakukan? 
5. Dalam pelekasnaan Bimbingan Ketja, apa yang dapat bapak kemuknkan? 
6. Dalam hal penerimaan tenaga kerja, dapetkah bapak mengemukakan 

nnekarUsninenya? 
7. Bagaimanakah implcmcntasi di Japatigan? 
8. Apakab tenaga ketja narapidana yang baru diberikan pandidikan dan latihan 

terlebih dahulu? 
9. Apa'kegiatan unggul:m di lembuga pemasyarakatan ini? 
10. Adakab kegiatan lainnya? 
11. Apakab dilakukan ketja sama dengan pihak lain? 
12. Bagaimanakah pe1aksanaannya? · 
13. Dalam hal peme1ihaman mesin-mesin, dan peralatan kerja bagahnana bapak 

melakukrumya? 
14. Apakah kepada narapidana yang bekeJja diberikan premi ? 
15. Cukupkab premi yang diberikan menutupi biaya kebutuhan seburi-bari nerapidana 

tersebut? 
16. Dalam memberikan bimbingan kerja, apakah petugas melaksanakannya dengan 

sungguh-sungguh? 
17. Adakah kcnda1a da1am peluksanaannya? 
18. Bagaimanakah upaya Bapak dalam mengatasi masalah tersebut? 
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